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ABSTRAK

EKA DHANA PRAYOGA AMISRI, 1502030047, Efektifitas Model
Pembelajaran Generatif dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep
Matematika pada Siswa SMP PAB 9 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020,
Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Dosen Pembimbing : Dr. Irvan, S.Pd,
M.Si.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model
pembelajaran Generatif efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika pada siswa SMP PAB 9 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP PAB 9 Medan Tahun
Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 210 siswa. Adapun sampel dalam penelitian
ini adalah kelas VII-5 berjumlah 30 siswa sebagai kelas Eksperimen 1 dan kelas
VII-6 berjumlah 30 siswa sebagai kelas Eksperimen 2. Untuk kelas eksperimen 1
pembelajaran dengan menggunakan model Treffinger sedangkan kelas
eksperimen 2 pembelajaran dengan menggunakan model Generatif. Instrument
yang digunakan berbentuk tes soal dengan menggunakan kelas VII-7 sebagai uji
instrument. Berdasarkan analisis data dalam diperoleh bahwa terdapat perbedaan
antara rata-rata hasil pemahaman konsep siswa yang menggunakan model
Treffinger dengan model Generatif dilihat berdasarkan uji gain ternormalisasi
pada kelas eksperimen 1 sebesar 25% tergolong Rendah dan kelas Eksperimen 2
sebesar 58% tergolong Sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Model Pembelajaran Generatif Efektif dalam Meningkatkan
pemahaman konsep matematika pada siswa SMP PAB 9 Medan Tahun Pelajaran
2019/2020.

Kata Kunci : Efektivitas, Model Generatif, Pemahaman Konsep
Matematika
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhuan manusia dalam menjalani kehidupan didunia ialah dengan
belajar, belajar untuk mempelajari sesuatu yang baru baik yang sudah diketahui
maupun yang belum. Belajar merupakan salah satu proses perubahan yang berupa
kepandaian, kecakapan dan kepribadian di dalam diri siswa. Di dalam keseluruhan
proses kegiatan pembelajaran, kegiatan yang palik pokok disekolah ialah
mengajar. Kegiatan pembelajaran yang dialami oleh siswa dapat menentukan
tercapainya tujuan pembelajaran . Perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai dan sikap merupakan hasil dari kegiatan siswa yang mengikuti
pembelajaran yang baik.

Setiap pembelajaran yang diberikan terhadap siswa akan berbeda tingkat
serap dan daya tangkapnya , dalam hal ini seorang guru harus menyiapkan inovasi
baru, menggunakan model yang cocok dan sesuai untuk mempermudah siswa
dalam mengasah pemahamannya selama mengikuti proses pembelajaran, oleh
karena itu seorang guru tidak hanya memberikan materi.

Menurut (TIMSS) Trends in International Mathematics and Science Study
2011 (dalam Gardenia, 2016:111), menyebutkan bahwa dalam pembelajaran
matematika dari 63 negara Indonesia menduduki peringkat ke 38. Pemahaman
konsep, penerapan pengetahuan, fakta dan prosedur merupakan aspek yang dinilai
dalam matematika. Hasil laporan studi tersebut, menunjukkan nilai rata-rata

internasional yang menjawab benar sebesar 47%, hal ini berbanding jauh dengan



hasil siswa Indonesia yang hanya memperoleh hasil sebesar 28%. Dalam
menginterpretasikan soal ke dalam idea tau bahasa matematika yang berbentuk
grafik atau diagram ini siswa di Indonesia masih berada di bawah rata-rata jika
dibandingkan dengan Negara lain.

Menurut laporan (PISA) Programme  for International  Student
Assessment (dalam Susantika dkk, 2014:1) pada tahun 2012 (OECD) program
kerjasama ekonomi dan pembangunan dunia menunjukan bahwa dari 64 negara
yang disurvei, prestasi siswa indonesia menduduki peringkat ke 63 . Skor rata-rata
kemampuan matematis siswa di Negara lain memperoleh 494, hal ini berbanding
dengan siswa Indonesia yang memperoleh hasil 375 dibawah Negara lain .
kemampuan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
pemahaman konsep, dan kemampuan penalaran merupakan aspek yang dinilai
oleh PISA. Dari hasil survei kedua lembaga diatas dapat dinyatakan bahwa
kemampuan siswa Indonesia memiliki pemahaman matematis yang masih rendah
termasuk kemampuan pemahaman konsepnya.

Sesuai dengan kenyataan, berdasarkan hasil peneliti saat melakukan
Observasi di sekolah SMP PAB 9 Medan, ternyata siswa yang pemahaman
konsepnya rendah masih banyak . Dalam hal ini dipengaruhi oleh kurang aktifnya
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran dan pengajaran yang dilakukan
oleh seorang guru kurang bervariasi dalam menerapkan model pembelajaran dan
lebih banyak pembelajaran yang dilakukan dengan model konvensional yaitu
metode ceramah dan penugasan dalam menyampaikan materi sehingga pelajaran

itu lebih menekankan pada ingatan dan hafalan daripada pemahaman tentang



konsep matematika, mengakibatkan proses belajar siswa dalam memahami
konsep matematika menjadi rendah.

Untuk mengatasi masalah ini peneliti menggunakan Model Pembelajaran
Generatif dalam melaksanakan penelitian yang akan dilakukan. Model ini
merupakan penjelasan bagaimana siswa menyusun pengetahuan dalam
pikirannya, seperti mengemukakan ide tentang suatu kejadian atau menyusun
makna suatu pengertian, dan juga menyusun strategi agar sampai pada suatu
penjelasan mengenai pertanyaan mengapa dan bagaimana.

Menurut Shoimin (dalam Irwandani 2015:168) menyatakan ada lima
tahapan model pembelajaran generatif yaitu, orientasi atau tujuan, menyampaikan
ide, tantangan, penerapan, dan melihat kembali. Artinya siswa harus bisa
mengeksplorasi materi pembelajaran serta memahami materi pembelajaran
terkhususnya dalam kegiatan belajar matematika. Ini dilaksanakan dengan tujuan
agar pemahaman konsep dalam belajar matematika siswa dapat meningkat.
Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan suatu penelitian dengan judul
penelitian “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Generatif dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa SMP PAB 9

Medan Tahun Pelajaran 2019/2020”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Guru kurang memvariasikan model pembelajaran.



2. Pembelajaran lebih banyak menggunakan model konvensional seperti metode
ceramah.

3. pelajaran itu lebih menekankan pada ingatan dan hafalan daripada tentang
pemahaman konsep matematika

4. Pemahaman konsep siswa yang masih rendah dalam belajar matematika.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
penelitian ini pada :

1. Penggunaan model pembelajaran generatif dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika pada siswa SMP PAB 9 Medan tahun telajaran
2019/2020.

2. Dilasanakan pada siswa kelas VII SMP PAB 9 Medan tahun pelajaran
2019/2020.

3. Penggunaan model pembelajaran generatif dalam meningkatkan pemahaman

konsep matematika pada materi Bilangan Bulat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di atas
maka yang menjadi masalah adalah :
1. Apakah penggunaan model pembelajaran generatif efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa SMP PAB Medan

tahun pelajaran 2019/2020?



2. Apakah ada peningkatan pemahaman konsep siswa menggunakan model
pembelajaran generatif pada siswa kelas VII SMP PAB 9 Medan tahun

pelajaran 2019/2020?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran generatif efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa SMP PAB 9
Medan tahun pelajaran 2019/2020.

2. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep
siswa yang menggunakan model pembelajaran generatif pada siswa kelas VII

SMP PAB 9 Medan tahun pelajaran 2019/2020.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan solusi alternatif
dalam menyelesaikan masalah belajar matematika khususnya meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui metode yang digunakan. Selain itu, bagi siswa
penelitian ini berguna dalam memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman
konsep matematika dan bagi penulis hasil penelitian ini akan memperluas
pandangan dan pengetahuan serta pengalaman yang berharga untuk menyiapkan

diri sebagai pengajar yang professional.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Belajar Matematika

Matematika berasal dari kata mathanein artinya belajar atau berpikir,
mathema artinya pengetahuan. Menurut Hamzah (dalam Tsurayya, 2017:23)
menurut kamus bahasa Indonesia matematika adalah ilmu yang mempelajari
hubungan antara bilangan dan langkah-langkah operasional yang digunakan
dalam penyelesaian masalah.

Sementara itu menurut ismail dkk (dalam Tsurayya, 2017:23) berpendapat
ilmu yang membahas angka-angka dan operasinya adalah matematika, membahas
persoalan numerik, mengenai jumlah dan besaran, mempelajari hubungan
struktur, bentuk dan pola, sebagai media berpikir dan struktur.

Menurut Soedjadi (dalam Yuhasriati, 2012:82) beberapa karakter
matematika adalah mempunyai tujuan analisis abstrak yang berdasar pada
kesepakatan, bersistem berpikir deduktif, memiliki karakter yang kosong dari
definisi, memperhatikan seluruh pembahasan dan sesuai dalam sistemnya.

Dari beberapa pendapat dapat diambil kesimpulan bahwa matematika
adalah ilmu yang mempelajarai tentang angka angka, mengkaji bentuk atau
struktur yang abstrak. Sehubungan dengan hal tersebut tentu saja diperlukan
pemahaman tentang konsep yang ada pada matematika. Dengan begitu, belajar

matematika berarti mencari hubungan antara konsep dan struktur serta,



mempelajari tentang konsep dan struktur yang terdapat dalam pembahasan yang

dipelajari.

Oleh Depdiknas Nomor 22 tahun 2006 halaman 346 untuk mewujudkan

hal di atas, manyataka 5 tujuan umum pembelajaran pada matematika, yaitu :

)]

2)

3)

4)

5)

Menguasai konsep matematika , menjelaskan hubungan antara konsep serta
menerapkan konsep atau algoritma secara luwes, teliti, efektif dan sesuai
dalam pemecahan masalah;

Memantfaatkan penalaran pada sifat dan pola, mengadakan manipulasi
matematika dalam generalisai,membuat bukti, atau menjelaskan pendapat dan
pernyataan matematika;

Memecahkan masalah yang mencakup kemampuan menafsirkan masalah,
memecahkan masalah model dan menafsirkan solusi yang didapatkan serta
merancang model matematika;

Mengkomunikasikan ide-ide dengan tabel, diagram, simbol, dan media lain
guna keadaan atau masalah;

Mempunyai sikap menghargai fungsi matematika dalam kehidupan, yaitu rasa
perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta ulet dan percaya

diri dalam memecahkan masalah.

Efektivitas

Efektivitas merupakan tercapainya tujuan pembelajaran yang dilihat dari

aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Sinambela (dalam Anggraini,

2017: 20) menyatakan pembelajaran yang efektif apabila mencapai tujuan yang

diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi siswa yang



maksimal. Kesimpulannya bahwa suatu pembelajaran dinyatakan efektif jika

proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah

ditentukan sehingga memberikan hasil yang lebih maksimal.

Menurut Hidayat (dalam Yunita, 2017: 10) menytakan efektivitas
merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa target (kualitas, kuantitas dan
waktu) sudah tercapai. Dimana semakin besar persentase target yang telah dicapai
maka semakin tinggi efektivitasnya.

Efektivitas adalah sesuatu usaha yang dilaksnakan untuk mencapai target
yang diinginkan. Dengan kata lain, efektivitas adalah hasil guna suatu ukuran,
patokan yang dipakai untuk melihat seberapa jauh pekerjaan yang dicapai untuk
diperoleh berdasarkan target yang ditetapkan.

Menurut Muasaroh (dalam Tusakdiyah, 2017: 7) menyatakan efektivitas
suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek diantaranya:

a. Tugas atau fungsi, yaitu rencana yang dikatakan efektif jika tugas dan
fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan siswa belajar dengan baik.

b. Rencana , yang dimaksud dengan rencana ialah rencana pembelajaran yang
terprogram, jika seluruh rencana dapat dilakukan maka rencana atau progarm
dikatakan efektif.

c. Ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari
aturan baik yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan
dengan siswa, jika aturan ini dilaksanakan dengan terususun berarti ketentuan

atau aturan berlaku efektif.



d. Tujuan atau kondisi ideal, kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Hal ini dapat dilihat
dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.

Dari uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa efektivitas adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.
Adapun kriteria keefektifan yang digunakan dalam penelitian ini :

Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa dengan syarat secara statistik pemahaman konsep siswa menunjukan
perbedaan hasil yang signifikan antara pemahaman awal yang diberikan dengan

pemahaman setelah diberi perlakuan (gain yang signifikan).

3. Pemahaman Konsep

Salah satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran matematika adalah
konsep. Menurut Dahar (dalam Murizal, 2012:19) menyatakan konsep sebagai
batu dalam membangun pola berpikir. Jika belum memahami konsep, sulit bagi
siswa untuk sampai pada pelajaran yang lebih tinggi jika siswa belum mempunyai
batu pondasi atau konsep. Karena itu, hal yang paling penting dalam pembelajaran
matematika ialah pemahaman tentang konsep.

Pemahaman ialah terjemahan dari istilah understanding yang merupakan
penyerapan makna dari suatu materi yang dipelajari. Menurut Purwanto (dalam
Murizal dkk, 2012:19) menyatakan pemahaman adalah jenjang kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu mengerti sebuah makna atau konsep, serta fakta
yang diketahuinya. Untuk mengerti sesuatu materi secara terperinci, seseorang

harus mengetahui :
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a. tujuan itu sendiri
b. Hubungannya dengan materi lain yang sejenis
c. Hubungannya dengan materi lain yang tidak sejenis
d. Hubungan dual dengan materi lainnya yang sejenis
e. Hubungan dengan materi dalam teori lainnya.
Menurut NCTM (dalam Murizal dkk, 2012:20) menyatakan untuk melihat
pemahaman dan pengetahuan siswa dilihat dari kemampuan siswa dalam :
a. Mendeskripsikan konsep secara verbal dan tulisan.
b. Mendeskripsikan dan membuat contoh dan bukaan contoh.
c. Memanfaatkan diagram, model dan simbol untuk mempresentasikan konsep.
d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya.
e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep.
g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.
Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut
Wardhani (dalam Suraji dkk, 2018:12) diantaranya yaitu :
a. Menyatakan ulang sebuah konsep;
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya;
c.  Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep;
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis;

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep;
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f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu
dan;

g. Mengaplikasikan konsep.

Dari indikator diatas, peneliti menggabungkan beberapa indikator

sehingga menjadi tiga indikator, yaitu :

a. Menyatakan ulang konsep

b. Menggunakan diagram, model dan simbol-simbol untuk mempresentasikan
konsep

¢. Memilih dan memanfaatkan langkah-langkah atau operasi tertentu

d. Menerapkan konsep.

4. Model Pembelajaran Generatif
a. Pengertian model pembelajaran generatif

Model Pembelajaran generatif (generative learning) pertama kali
dikenalkan oleh Osborne dan Wittrock pada tahun 1985. Dasar dari model
pembelajaran generatif adalah konstruktivisme dengan sintaks orientasi motivasi,
pengungkapan ide konsep awal, tantangan, dan restrukturisasi sajian
konsep,aplikasi, rangkuman, evaluasi dan refleksi.

Otak tidak menerima informasi dengan pasif, melainkan justru dengan
aktif mendesain suatu penjelasan dari informasi yang diperoleh kemudian
membuat kesimpulan merupakan pokok bahasan pemebelajaran generatif.

Dalam pembelajaran generatif, aktivitas yang dilakukan oleh pelajar
tersebut  dan bukan pembelajaran yang diterima secara pasif merupakan

pengetahuan yang dimiliki siswa.
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b. Tahapan Model Pembelajaran Generatif
Menurut Shoimin (dalam Irwandani 2015:168), tahapan dalam
pembelajaran generatif ialah sebagai berikut:

1. Orientasi, yaitu siswa diberikan waktu untuk menciptakan kesan terhadap
konsep yang sedang diberikan dengan menghubungkan materi dengan
pengalaman dikehidupan sehari-hari. Bertujuan agar peserta didik lebih
termotivasi mempelajari konsep tersebut.

2. Pengungkapan pengetahuan, yaitu siswa diberikan waktu untuk
mengungkapkan pengetahuan mereka terhadap konsep yang dipelajari. Hal
ini dilakukan untuk mengetahai bahwa ada pendapat yang berbeda.

3. Tantangan dan restrukturisasi, guru menyiapkan suasana dimana peserta didik
diminta membandingkan pendapatnya dengan pendapat peserta didik yang
lain dan mengungkapkan keunggulan dari pendapat mereka tentang konsep
yang dipelajari. Kemudian guru mengusulkan peragaan demonstrasi untuk
menguji kebenaran pendapat peserta didik. Pada tahap ini diharapkan peserta
didik sudah mulai mengubah struktur pemahaman mereka.

4. pelaksanaan, yaitu dimana kegiatan peserta didik diberikan waktu untuk
menguji ide alternatif yang mereka bangun untuk menyelesaikan persoalan
yang bermacam-macam.

5. Meninjau kembali, peserta didik diberkani kwaktu untuk mengevaluasi
kekurangan dari konsep yang sebelumnya. Peserta didik juga diharapkan
mampu mengingat kembali apa yang sudah mereka pelajari selama proses

pembelajaran berlangsung.



13

5. Model Pembelajaran Treffinger

Menurut Huda (dalam cesilia, 2018:93) tentang Model pembelajaran
Treffinger merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa berpikir aktif
dalam menghadapi suatu masalah. Karakteristik yang paling dominan dari model
pembelajaran Treffinger adalah mengumpulkan aspek kognitif siswa untuk
mencari arah penyelesaian yang akan ditempuhnya untuk memecahkan
permasalahan. Siswa diberi kebebasan untuk beraktivitas menyelesaikan
permasalahan sendiri dengan mandiri. Tugas guru adalah membimbing siswa agar

arah yang ditempuh siswa tidak keluar dari permasalahan.

6. Langkah-langkah Model Pembelajaran Treffinger
Menurut Treffinger 1994 (dalam Fatimah, 2015:18) menyatakan model
pembelajaran Treffinger mempunyai tiga tahap penting, yaitu understanding
challenge, generating ideas, dan preparing for action, yang kemudian di uraikan
sebagai berikut:
a. Understanding Challenge (memahami tantangan)
1. Menentukan tujuan, yaitu guru menginformasikan kompetensi yang harus
dicapai dalam pembelajaran.
2. Menggali informasi, guru memperlihatkan atau menyajikan kejadian alam
yang dapat membangkitkan keingintahuan peserta didik.
3. Merumuskan masalah, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengidentifikasi permasalahan.

b. Generating Ideas (membangkitkan gagasan)



14

Pada tahapan Generating Ideas, guru memberikan waktu dan kesempatan
pada peserta didik untuk mengungkapkan gagasan dan juga membimbing
peserta didik untuk menyepakati alternatif pemecahan yang akan diuji.

c.  Preparing for Action ( mempersiapkan tindakan)

1. Mengembangkan solusi, dalam tahapan ini guru mengajak peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melakukan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

2. Membangun penerimaan, yaitu guru menguji solusi yang telah diperoleh
peserta didik dan memberikan permasalahan yang baru namun lebih
kompleks bertujuan agar peserta didik dapat menerapkan solusi yang telah

diperoleh.

B. Kerangka Konseptual

Dalam proses belajar, pemahaman konsep membawa dampak yang sangat
besar pada proses pembelajaran. Pemahaman konsep yang tidak dimiliki siswa
diakibatkan kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. Pelajaran itu lebih
menekankan pada ingatan dan hafalan daripada pemahaman tentang konsep
matematika, akibatnya kurangnya kemampuan pengetahuan siswa tentang konsep
dalam belajar matematika.. Untuk mengatasi permasalahan ini dibutuhkan model
pembelajaran yang akurat dan diharapkan akan meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa tentang konsep matematika.

Pemilihan model pembelajaran yang akurat merupakan kunci keberhasilan

dalam sebuah proses dan tujuan dari pembelajaran. Salah satu dari sekian banyak
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model pembelajaran yang dapat dipakai adalah model pembelajaran Generatif.
Model pembelajaran Generatif digunakan sebagai jalan pintas dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan konsep matematika siswa.Ada
lima tahap dalam model pembelajaran generatif yaitu orientasi, pengungkapan
pengetahuan, tantangan, penerapan, dan meninjau kembali. Artinya siswa harus
bisa mengeksplorasi materi pembelajaran serta memahami materi pembelajaran
terkhususnya dalam kegiatan pembelajaran matematika. Dilakukan dengan

maksud pemahaman konsep matematika siswa bisa meningkat.

C. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan model Generatif efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa SMP PAB 9
Medan T.P 2019/2020.

2. Ada peningkatan pemahaman konsep siswa yang menggunakan model
pembelajaran generatif pada siswa kelas VII SMP PAB 9 Medan T.P

2019/2020.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP PAB 9 Medan, waktu dalam penelitian
ini dilakukan pada awal semester atau semester ganjil T.P 2019/2020, penelitian

ini dilaksanakan mulai bulan agustus 2019 sampai dengan selesai.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP PAB 9 Medan
T.P 2019/2020.
2. Sampel Penelitian

Sampel yang diambil dalam penelitian ini aialah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Generatif
efektif dalam menambah pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VII di

SMP PAB 9 Medan T.P 2019/2020.

C. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
a. Variabel Perlakuan
Kelas eksperimen 1 sebagai kelas yang disajikan pembelajaran dengan
model pembelajaran Treffinger sedangkan kelas Eksperimen 2 sebagai

kelas yang diberikan pembelajaran dengan pembelajaran Generatif.

16
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b. Variabel Kovariat
Kemampuan awal yang dimiliki siswa yang ditunjukan oleh nilai hasil

KAM merupakan variable kovariat dalam penelitian ini.

2. Variabel Terikat
Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada pokok bahasan

Bilangan bulat yang menjadi variable terikat dalam peneletian ini..

D. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif dalam
meningkatkan pemahaman tentang konsep dalam matematika siswa dengan
memanfaatkan model pembelajaran Generatif pada kelas eksperimen. Jenis
eksperimen yang diterapkan adalah Eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan
memanfaatkan rancangan KAM dan posttest control group design yang terdapat
pembagian dua kelas yang diambil dengan menggunakan teknik probability
sampling yaitu lebih tepatnya dengan menggunakan simple random sampling.

Dalam melaksanakan penelitian ini melakukan dua uji test yaitu: KAM
dan post-test terhadap kelas tersebut. Uji test ini digunakan agar mengetahui
perkembangan pengetahuan konsep belajar matematika siswa sebelum dan
sesudah dilakukan kegiatan pembelajaran. Proses penelitian dengan ini
menempatkan kelas eksperimen 1 sebagai kelas yang diberikan kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran Treffinger, sedangkan
kelas Eksperimen 2 sebagai kelas yang diberikan kegiatan pembelajaran dengan

memanfaatkan pembelajaran Generatif.



18

E. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini dinyatakan sebagai sebagai berikut :

1. Melakukan penelitian dengan mempersiapkan bahan tes sesuai dengan
indikator.

2. Melakukan test kemampuan awal matematika siswa pada kelas eksperimen
sebelum dilakukannya proses pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk
melihat kemampuan awal subjek penelitian.

3. Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan melaksanakan model
pembelajaran Generatif dan Treffinger . Dimulai dari penyampaian inti
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Kemudian melakukan post-test
kepada kelas eksperimen 1(model pembelajaran Treffinger) dan pada kelas
eksperimen 2 (model pembelajaran Generatif) setelah selesai proses
pembelajaran. Dalam tahap ini memiliki tujuan untuk melihat peningkatan
pengetahuan konsep matematika dari subjek penelitian.

4. Melakukan pengolahan data dari pembelajaran yang telah dilakukan terhadap
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

5. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan berdasarkan
perhitungan yang telah dilaksanakan.

Rancangan penelitian disajikan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitan

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen-1 KAM Xgr T2
Eksperimen-2 KAM Xpr1 T2




19

Keterangan :

KAM = Kemampuan Awal Matematika

T2 = Pemberian Tes Akhir (Posttest)

Xsr = Perlakuan yang disajikan kepada kelas eksperimen 1 dengan

menggunakan model pembelajaran Treffinger.

Xpr = Perlakuan yang disajikan kepada kelas eksperimen 2 dengan

menggunakan model pembelajaran Generatif.

F. Instrument Penelitian

Untuk memperolah data yang akan digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan instrument penelitian (pengumpul data). KAM dan post-test
sebagai alat pengumpul data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini.
1. Tes

Tes merupakan penilaian yang dilaksanakan secara tertulis. Tes ini
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan konsep matematika siswa sebelum
dan setelah siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Dan pada saat tes
berlangsung, antar siswa tidak boleh saling membantu. Tahap tes ini,
dilaksanakan dengan dua tes yaitu KAM dan posttest.

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran siswa diberikan tes KAM
(Kemampuan Awal Matematika). Manfaat dari dilakukannya tes KAM ialah

untuk melihat kemampuan awal siswa tentang pelajaran yang akan di sajikan.
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Post-test diberikan pada akhir pembelajaran untuk menghitung tingkat
pemahaman siswa tentang pembahasan materi yang disajikan dengan

menggunakan model pembelajaran Generatif dan model pembelajaran7reffinger.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Posttest

No Indikator No Soal
Menyatakan ulang konsep 1

2 Menggunakan diagram, model dan simbol-simbol 2
untuk mempresentasikan konsep

3 Memilih dan memanfaatkan langkah-langkah atau 3,4
operasi tertentu

4 Menerapkan konsep.

Jumlah Soal 5

G. Uji Coba Instrumen
1. Validitas Tes

Untuk menghitung kesahihan atau kevalidan tiap poin soal, korelasi
product moment adalah rumus yang digunakan sehingga akan terlihat besarnya
koefisien hubungan antara setiap skor. Jika rpjwng > Ttabel maka poin soal tersebut
dikatakan valid. Kadar rype dapat diperoleh pada taraf signifikansi 5%. Caranya
Trabel = T(0;n-2), dimana n adalah jumlah sample. Product moment adalah rumus

yang digunakan untuk menguuji validitas, disajikan sebagai berikut:

nYX;Yi—- X X;XY;

MEXF-EX)HMIY*-(TY)?)

Thitung = J (Sugiono, 2018 : 228)

Keterangan :

n : Jumlah peserta didik

x; : variabel skor (jawaban responden)
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yi: Skor total dari variabel untuk responden ke-n

Hasil kalkulasi rpiung didiskusikan pada tabel harga kritis product moment dengan

derajat signifikan 5%. Jika rhiwng > Iiabel maka poin soal tersebut dikatakan valid.

2. Reliabilitas Tes

Pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik alpha cronbach pada taraf
signifikan 5%, ukuran dengan menggunakan teknik alpha cronbach suatu
instrument penelitian dikatakan reliabel, jika koefisien reliabilitas r;; > 0,6.
Dengan menggunakan teknik alpha cronbach ada tahapan yang harus dilakukann
adalah sebagai berikut:

a. Memastikan nilai varian setiap poin pertanyaan

n

N2
of =————

b. Memastikan nilai varians total

2

5 x2 - 0

2 n
of =—————
n

¢. Memastikan reliabilitas instrumen

2
ru = [l [1- 22| (Syofian Siregar, 2016 : 176)

Keterangan :
r;; : Koefisien reliabilitas instrument
k : Jumlah poin pertanyaan
n : Jumlah responden/siswa
X; :Jawaban responden untuk setiap poin pertanyaan

2. X : Total jawaban responden untuk setiap poin pertanyaan
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¥ ¢f : Jumlah varian poin

of : Varian total

3. Daya Pembeda Soal

Untuk melihat kemampuan suatu tes dalam memilah antara siswa yang
berkeahlian rendah dan siswa yang berkeahlian tinggi digunakanlah daya
pembeda soal. Untuk menguji daya pembeda, siswa harus dibagi ke dalam dua
kelompok (atas-bawah) siswa dengan keahlian tinggi 50% dan siswa dengan
keahlian rendah 50%.

Rumus untuk melihat daya pembeda setiap poin soal disajikan sebagai

berikut :
D=2CX (Lestari, 2015 :217)
Keterangan :
D : Daya beda butir soal
Xa : Jawaban rata-rata kelompok skor atas
Xb : Jawaban rata-rata kelompok skor bawah

SMI : Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimal yang akan
diperoleh siswa jika menjawab poin soal tersebut secara

tepat dan sempurna.

Tabel 3.3 Rentang Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
0.00 - 0.20 Jelek
0.21 -0.40 Cukup
0.41-0.70 Baik
0.71 - 1.00 Baik Sekali
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4. Tingkat Kesukaran
Untuk menunjukkan apakah suatu poin soal tergolong sukar, sedang, atau
mudah digunakanlah indeks kesukaran. Poin soal yang baik ialah poin soal yang
tidak terlalu susah atau tidak terlalu mudah. Untuk mengkalkulasi indeks

kesukaran soal bentuk uraian bisa digunakan rumus yang disajikan sebagai

berikut:
IK = 2 (Lestari, 2015 : 224)
sMI
Keterangan : IK :Indeks kesukaran poin soal
X :Skor rata-rata jawaban siswa pada setiap poin soal

SMI : Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimal yang akan
diperoleh siswa jika menjawab poin soal tersebut secara
tepat dan sempurna

Tabel 3.4 Rentang Kriteria Indeks Kesukaran Butir Soal.

Besar thiwung Interpretasi
IK =0.00 terlalu sukar
0.00<IK <0.30 Sukar
0.31<IK<0.70 Sedang
0.71 <IK <100 Mudah
IK=1.00 terlalu mudah

H. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data merupakan cara yang digunakan untuk mengelolah
data yang dapat disajikan sebagai informasi dari pelaksanaan penelitian yang

sudah dilakukan. Setelah data diperoleh, maka data diolah secara sistematik.
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Dalam melakukan analisis ini ada langkah yang harus dilakukan ialah sebagai
berikut :
1. Analisis Data Hasil Tes

Hasil penyelesaian tes pada penelitian dilakukan dengan tahap sebagai

berikut :

Menghitung persentase ketuntasan belajar nilai tes (KAM dan post-test) tiap

siswa untuk pemahaman konsep dengan rumus sebagai berikut :

B jumlah skor yang diperoleh siswa « 100%
B jumlah skor total 0

2. Menghitung Rata — rata Skor

2% (Sudjana, 2005:67)

Keterangan:
X : rata-rata
X,

: nilai/skor ke-1

: banyak data

3. Menghitung Simpangan Baku

Rumus :
(i X)2 (= %)?
S /Zfl(xl D atau §2 =210 (queivono, 2018 : 58)
n—1 n-1
Keterangan :

x; :Datake-i n:Banyak data
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§? :Varians S : Simpangan baku

4. Uji Normalitas
Untuk melihat normal atau tidaknya suatu distribusi data dilakukanlah
pengujian normalitas. Pada penelitian ini uji Lilifors digunakan untuk uji
normalitas , dengan prosedur yang sudah disajikan yaitu :
e Data hasil pengujian X;, X,, ... , X, dijadikan angka baku Z,, Z,, ... , Z,

menggunakan rumus :

xi— X
Zi= S
Keterangan :
Z; :Transformasi angka ke notasi distribusi normal
X; :Angkapada data
S : Simpangan baku
X  :Rata-rata

e Menaksir peluang F(Z;) = P(Z < Z;) dengan menggunakan daftar normal
baku.

e Menaksir proporsi Z;, Z;, ... , Zn yang dinyatakan dengan S(Z;) maka :

banyaknya Z,, Z,,...Zn <Z;

S(Zi) =

n

e Menaksir selisih F(Z;) - S(Z;) lalu ditentukan jumlah mutlaknya.

e Menetukan jumlah terbesar dari selisih jumlah mutlak F(Z;) - S(Z;) selaku
Ly. Dalam menolak dan menerima distribusi normal data dilakukan dengan
membandingkan nilai L terhadap nilai kritis Lipe uji Lilefors pada taraf
signifikan 0.05 dengan criteria pengujian :

Jika Ly < Liape maka sampel penelitian berdistribusi normal.

Jika Ly > Liupe maka sampel penelitian tidak berdistribusi normal.
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5. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas mempunyai tujuan untuk melihat kedua kelas yang
diuji memiliki pribadi yang sama atau berbeda, yang dilakukan ialah menguji
kesamaan variansinya.Uji F digunakan untuk menguji kesamaan variansi yang
dikukan dengan cara sebagai berikut :
Hy : Tidak ada perbedaan varians dari beberapa kumpulan data
H, : Ada perbedaan varians dari beberapa kumpulan data

Untuk menguji homogenesis digunakan rumus :

Fhitung _ variansi terbesar (Sugiyono, 2018 - 140)

variansi terkecil

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :

Jika nilai Fhjwng < Fiabet maka Hy diterima
Jika nilai Fritung > Fiabet maka Hy ditolak

Menghitung Fipe (o, V1,1, V2,,.1) dengan taraf signifikan 5%.

6. Uji Hipotesis

Dengan cara membandingkan data antara kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 merupakan cara analisis data dalam penelitian ini, pengujian
hipotesis dilakukan dengan memakai Uji ANAKOVA.
a. Hipotesis

HO: tidak ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika

antara siswa kelas eksperimen 1 dengan siswa kelas eksperimen 2.
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HI: ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika antara

siswa kelas eksperimen 1 dengan siswa kelas eksperimen 2.
Kriteria Keputusan
e Jika angka sig. > 0.05 maka Hy diterima, yang berarti tidak peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa kelas
eksperimen 1 dan siswa kelas eksperimen 2.
e Jika angka sig. < 0.05 maka H; diterima, yang berarti ada peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa kelas
eksperimen 1 dan siswa kelas eksperimen 2.
b. Prosedur pengujian

Adapun langkah perhitungan analisis kovarian menurut Syahputra (dalam
Bella, 2018 ) disajikan seperti berikut :
1. Menghitung nilai kuadrat total pada kriterium, kovariat, dan hasil

a. Kiriterium (Y)

JKW:ZYtQ _(Z:TYt)

b. Kovariat (X)

JKix=Y X} - —(Z;ﬁ)

c. Hasil (XY)

JKixy =" XtYt - (ZXZJ)V&

2. Menghitung Nilai Kuadrat dalam Kelompok (JKd) pada kriterium, kovariat,

dan Hasil
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a. Kiriteritum (Y)

JKdy:zxz_{(sz L2 }

2 N2

b. Kovariat

JKdx =Y X} _{(Z]\fl) 21 }

2 N2

c. Hasil

JKdy =Y XYt~ [@ IR, Y m}

2

Menghitung nilai kuadrat total residu dalam, dan antar kelompok

a. Total (JKies)

(JKtxy)?

JKrest = JKty —
JKitx

b. Kelompok (JKesq)

(JKdxy)?
JKdx

JKresd = JKdy —
c. Antar Kelompok (JKesa)
T esa = TKiest — JKresta
Menghitung taraf kebebasan total, dalam dan antar kelompok
a. Dbi=N-2
b. Db,=k-1
c. Dbj=N-K-1
. Menentukan varian residu dengan cara menghitung rata-rata kuadrat residu

antar kelompok dan dalam kelompok
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Rhresa = JKresa
dba

Riresd — JKresd
dbd

6. Menghitung F

_ Rkresa
Rkresd

Analisis data menggunakan SPSS versi 16.0 langkah-langkahnya yaitu :

Langkah 1: Input data

Langkah 2: Klik menu Analize, pilih bagian menu General Linear Model, pilih
Univariate;

Langkah 3 : Input (klik) variable nilai siswa ke dalam kotak Dependent
Variables;

Langkah 4: Input (klik) variable Model Pembelajaran ke dalam kotak Fixed
Factor(s), berikan kode 1 untuk model pertama dan kode 2 untuk
model kedua;

Langkah 5 : Input (klik) variable KAM kedalam kotak Covariate(s);

Langkah 6 : Klik OK.

7. Uji Peningkatan (N Gain)

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep belajar matematika
siswa sebelum diberikan pembelajaran dan setelah diberikan pembelajaran
dilakukan dengan uji peningkatan (gain). Uji ini dihitung menggunakan rumus

gain Lestari (2015 : 235).



Spost: — SKAM

N —gain = Smaks— SkAM
Keterangan :
Spost - Skor Post test
Skam - Skor Kemampuan Awal
Smaks - Skor maksimal ideal
Tabel 3.5 Kriteria N-Gain
Besar N-Gain Kategori
N-gain > 0.7 Tinggi
0.3 <N-gain < 0.7 Sedang
N-gain <0.3 Rendah
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP PAB 9 Kelambir Lima Medan. Dalam
penelitian ini peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VII-5
sebagai kelas eksperimen 1 menerapkan model pembelajaran treffinger dan kelas
VII-6 sebagai kelas eksperimen 2 menerapkan model pembelajaran generatif.
Dalam penelitian ini terdapat tiga variable, yaitu Variabel bebas, adalah model
pembelajaran treffinger (X;) dan model pembelajaran generatif (X;), variable
terikat adalah pemahaman siswa. Dan variable kovariat, yaitu kemampuan awal
matematika siswa. Kemudia peneliti mengumpulkan data, setelah data sudah
terkumpul semua, langkah yang dilakukan selanjutnya oleh peneliti adalah
menganalisis data yang sudah terkumpul agar dapat menegatahui hasil belajar dari
kelas yang diteliti. Selanjutnya data yang sudah diperoleh ini diolah dengan
tahapan mulai dari uji coba instrument, pengujian persyaratan, pengujian hipotesis

dan pengujian peningkatan (Ngain).

1. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas

Pelaksanaan dalam tahap uji coba peneliti meminta kesediaan kelas VII-7
sebanyak 30 siswa untuk menjawab tes yang telah disediakan. Uji coba instrument

ini dilakukan diluar sampel yang akan diteliti. Dari hasil uji coba validitas dengan

31
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membandingkan rpiwne dengan rype dengan syarat Thiung > Tiabel, maka dari tujuh
soal yang diberikan terdapat dua soal yang tidak valid dan lima soal valid yang
dapat digunakan untuk soal Post-Test.

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Validitas

No Soal Yhitung T'iabel Keterangan
sl 0.690 0.361 Valid
s2 0.745 0.361 Valid
s3 0.771 0.361 Valid
s4 0.820 0.361 Valid
s5 0.318 0.361 Invalid
s6 0.768 0.361 Valid
s7 0.318 0.361 Invalid

b. Uji Reliabilitas

dari data hasil perhitungan yang sudah dilakukan dengan memanfaatkan
rumus Alpha Cronbach, diketahui r;= 0.78 dan rype= 0.6, karena ry; > riape maka
instrument ini termasuk dalam kategori realibitas tinggi.

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Realibitas Soal

No Soal i’ 1 Keterangan

1 0.649
0.667
1.182
1.166 0.78 Data Reliabel
0.062
1.366
0.062
Y i’ 5.153

aq [N |wn & |w
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¢. Hasil Uji Daya Pembeda

Untuk melihat kemampuan suatu tes dalam memilah antara siswa yang
berkeahlian rendah dan siswa yang berkeahlian tinggi digunakanlah daya
pembeda soal. Dari hasil uji coba yang sudah dilakukan, hasil perhitungan daya
pembeda poin soal yang diperoleh disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Daya Pembeda

No Soal Nilai Daya Pembeda Keterangan
sl 0.27 Cukup
s2 0.33 Cukup
s3 0.37 Cukup
s4 0.42 Baik
s5 0.03 Jelek
s6 0.42 Baik
s7 0.03 Jelek

d. Hasil Uji Taraf Kesukaran

Untuk melihat apakah suatu poin soal tergolong sukar, sedang, atau mudah
digunakanlah indeks kesukaran. Poin soal yang bagus ialah poin soal yang tidak
terlalu susah atau tidak terlalu mudah. Cara yang digunakan untuk menentukan
kualitas butir soal yaitu dengan mencari taraf kesukarannya.

Berdasarkan uji coba instrument yang sudah dilakukan, hasil kalkulasi
tingkat kesukaran yang diperoleh disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Kesukaran Butir Soal

No Soal Indeks Kesukaran Keterangan

sl 0.78 Mudah
s2 0.75 Mudah
s3 0.63 Sedang
s4 0.66 Sedang
s5 0.52 Sedang
s6 0.59 Sedang
s7 0.27 Sukar
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2. Deskripsi Hasil Data Penelitian
a) Analisis Data Hasil KAM (Kemampuan Awal Matematika)

Pemberian tes di awal (KAM) bertujuan untuk melihat perbedaan
kemampuan siswa sebelum dilakukan proses pembelajaran dengan model
treffinger dan Generatif pada kelas sampel. KAM kerjakan oleh masing masing
siswa tanpa ada bantuan dari guru mata pelajaran maupun peneliti. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan yaitu sebanyak dua kelas siswa SMP PAB 9
Kelambir Lima kelas VII — 5 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VII — 6
sebagai kelas eksperimen 2. Dari data yang sudah diperoleh dari 2 kelas tersebut,
diperoleh hasil yang disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil KAM Kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Kelas N Min Max | Sum | Mean | Varians | Standar

Deviasi

Eksperimen 1 | 30 30 55 1295 | 43.17 73.25 8.56

Eksperimen 2 | 30 40 65 1570 | 52.33 68.51 8.28

Hasil dari KAM menunjukan nilai rata-rata kelas eksperimen 1 sebesar
43,17, nilai maksimum adalah 55 dan nilai minimum 30. Sedangkan pada kelas
eksperimen 2 nilai rata-rata sebesar 52,33 nilai maksimum adalah 70 dan nilai
minimumnya adalah 45. Terlihat bahwa nilai rata-rata KAM kelas ekperimen 2
lebih tinggi disbanding kelas ekperimen 1.
b) Analisis Data Hasil Posttset (Test Akhir)

Tes Akhir (Posttest) diberikan setelah kedua kelas sampel diberikan

perlakuan, dimana kelas eksperimen 1 dengan memanfaatkan model pembelajaran
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treffinger dan kelas eksperimen 2 dengan memanfaatkan model pembelajaran
generatif. Tes ini diberikan dengan maksud untuk mengetahui peningkatan
representasi matematis pada kelas tersebut. Dari data yang sudah diperoleh,
disajikan pada tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Post Test Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Kelas N Min Max Sum | Mean | Varians | Standar

Deviasi

Eksperimen 1 | 30 45 70 1715 | 57.17 70.14 8.38

Eksperimen 2 | 30 65 90 2380 | 79.33 77.13 8.78

Dari hasil posttest didapatkan bahwa pada kelas eksperimen 1 sebesar
57,17 nilai maksimum nya adalah 70 dan nilai minimumnya adalah 45 sedangkan
kelas eksperimen 2 rata-rata 79,33 nilai miksimumnya adalah 90 dan nilai
minimumnya adalah 65. Dapat terlihat nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 2
lebih tinggi.

Sehingga bisa disimpulkan model pembelajaran generatif mampu
memberikan dampak terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
kelas VII SMP PAB 9 Kelambir Lima pada mata pelajaran matematika materi
bilangan bulat.

B. Analisis Data
Untuk menanggapi masalah yang berkaitan dengan kegiatan dalam

penelitian dilakukan dengan mengolah data menjadi informasi sehingga sifat dan
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karakteristik data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat. Setelah
diperoleh nilai keseluruhan maka pengelolaan data dapat dilakukan.
a. Uji Normalitas Data

Agar dapat melihat suatu data berdistribusi normal atau tidak dilakukanlah uji
normalitas. Untuk menentukan uji normalitas kelas tersebut digunakan uji
Lilliefors pada derajat signifikan 0.05 atau 5%. Dengan kriteria Ly < L maka
sampel distribusinya normal. Uji normalitas KAM eksperimen 1 mendapatkan
hasil yang disajikan pada tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7 Uji Normalitas KAM Eksperimen 1

X[Fi|r[ zi [ Fzh | s@y [ IFzi-szi)
3014 ] 4] -154 | 00618 | 0.1333 0.072
35051 9] -095 | 01711 | 0.3000 0.129

40 6 [15] -037 | 03557 [ 0.5000 [N
453 18] 021 [ 05832 | 0.6000 0.017

50| 7 [25] 0.80 | 0.7881 | 0.8333 0.045
55]5]30] 1.38 | 09162 | 1.0000 0.084

Dari perhitungan KAM diatas diperoleh Ly = 0.144 dengan N=30 derajat
signifikan 0=0.05 , Liape1 = 0.161 , sehingga Lijzung = 0.144 < 0.161 = Liypes Dengan
demikian dapat disimpulkan sampel distribusinya normal.

Uji normalitas Posttest eksperimen 1 mendapatkan hasil yang disajikan
pada tabel 4.8 sebagai berikut :

Tabel 4.8 Uji Normalitas Posttest Eksperimen 1

X |Fi|Fk| zi | Fzi) | s@i IF(Zi)-S(Zi)|
45| 5|5 | -1.45 | 0.0735 | 0.1667 0.093
50| 5|10 -0.86 | 0.1949 | 0.3333

55| 5|15 -026 | 03974 | 0.5000 0.103
60| 6 21| 034 | 0.6331 | 0.7000 0.067
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655 126] 094 | 0.8264 | 0.8667 0.040
7014 (30| 1.53 | 0.9370 | 1.0000 0.063

Dari perhitungan Posttest diatas diperoleh Ly = 0.138 dengan N=30 derajat
signifikan a= 0.05 , Liper = 0.161 , sehingga Lpiwyng= 0.138 < 0.161=Liape Dengan
demikian dapat disimpulkan sampel distribusinya normal.

Uji normalitas KAM eksperimen 2 mendapatkan hasil yang disajikan pada
tabel 4.9 sebagai berikut :

Tabel 4.9 Uji Normalitas KAM Eksperimen 2

x [Fi[rk] zi | F@i) | s@ | [FziyS@i)
40 [ 5| 5| -1.49 | 0.0681 | 0.1667 0.099

45 4] 9| 089 | 0.1867 | 03000 NN
50| 6 |15] -0.28 | 0.3897 | 0.5000 0.110
5506 |21] 032 | 0.6255 | 0.7000 0.075

60| 5 |26] 093 | 0.8238 | 0.8667 0.043

65| 4 130] 1.53 | 0.9370 | 1.0000 0.063

Dari perhitungan KAM diatas diperoleh Ly = 0.113 dengan N=30 derajat
signifikan 0=0.05 , Lizpe = 0.161 , sehingga Lpiwne= 0.113 < 0.161=L; Dengan
demikian dapat disimpulkan sampel distribusinya normal.

Uji normalitas Posttest eksperimen 2 mendapatkan hasil yang disajikan
pada tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10 Uji Normalitas KAM Eksperimen 2

X |Fi|Fk| zi | Fzi) | s@i IF(Zi)-S(Zi)|
654 | 4 |-1.63 | 00516 | 0.1333 0.082
70| 3| 7 | -1.06 | 0.1446 | 0.2333 0.089
75| 5| 12| 049 | 03121 | 0.4000 0.088
80| 5|17 0.08 | 05319 | 0.5667 0.035
85| 6 (23] 065 | 0.7422 | 0.7667 0.024
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190] 7 130 121 | 0.8869 | 1.0000 [SCHEEN

Dari perhitungan Posttest diatas diperoleh Ly = 0.113 dengan N=30 derajat
signifikan 0=0.05 , Lipe = 0.161 , sehingga Lpiwne= 0.113 < 0.161=L;a Dengan

demikian dapat disimpulkan sampel distribusinya normal.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat kedua kelas yang diuji
memiliki pribadi yang sama atau berbeda. Jika kelompok memiliki pribadi yang
sama maka kelompok dikatakan homogen. Dalam menguji homogenitas
digunakan uji kesamaan dua varians, yaitu uji F. Jika Fhiung > Franer maka Hy
ditolak. Jika Fpiwng < Fiabet maka Hy diterima. Dengan derajat nyata a = 5%

Ringkasan hasil perhitungan uji homogen disajikan pada tabel 4.11

berikut:
Tabel 4.11 Homogenitas
Varians Varians
Instrumen Fhitung Fiabel Keterangan
Terbesar Terkecil
KAM 73.25 68.51 1.07 1.85 Homogen
Posttest 77.13 70.14 1.10 1.85 Homogen

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Fhitung < Fianet maka Hy diterima .
Karena Hy diterima maka dapat diambil kesimpulan tidak ada perbedaan varian

dari beberapa kumpulan data.
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¢. Uji Hipotesis
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan uji hipotesis
analisis kovarian, analisi kovarian dalam pengujian hipotesis ini berbantuan
software spss.
Dari hasil pengujian yang sudah dilaksanakan dengan berbantuan software
spss didapat hasil output yang disajikan pada tabel 4.12 seperti berikut :
Tabel 4.12 Output Hasil Uji Hipotesis

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Post

Type III Sum Mean
Source of Squares Df Square F Sig.
Corrected 10594.986" 2| 5297.493| 288.605 .000
Model
Intercept 1179.541 1 1179.541| 64.261 .000
KAM 3224.569 1 3224.569 | 175.673 .000
Kelas 2265.570 1 2265.570| 123.427 .000
Error 1046.264 57 18.356
Total 291125.000 60
Corrected
Total 11641.250 59

a. R Squared = .910 (Adjusted R Squared =.907)

Dari output diatas terlihat bahwa angka signifikan untuk peubah
Kemampuan Awal Matematika adalah 0,000. Karena nilai sig. < 0,05 maka H
ditolak. Hal ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan 95% dapat dinyatakan ada
hubungan linier antara Kemampuan Awal Matematika siswa dengan kemampuan
pemahaman konsep. Keterangan ini mengindikasikan bahwa asumsi ANAKOVA
telah terpenuhi.

Pada bagian Corrected Model dapat dilihat dampak Kemampuan Awal

Matematika siswa terhadap pemahaman konsep siswa secara serentak dapat
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dilihat dari nilai signifikansi. Terlihat angka signifikannya adalah 0.000. Karena
nilai signifikan jauh dibawah 0.05 maka Hj ditolak. Peneliti menyimpulkan pada
tingkat kepercayaan 95% peneliti menyimpulkan ada peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa .
d. Uji Gain

Adapun hasil output uji Ngain dengan SPSS disajikan pada tabel 4.13
sebagai berikut:

Tabel 4.13 Output Uji N-gain dengan SPSS

Descriptives
Std.
Kelas Statistic | Error
Ngain Ekspe Mean 24.9260 1.2678
_pers rimen 9
1 0
en 95% Confidence Interval for Lower 293329
Mean Bound
Upper
Bound 27.5192
5% Trimmed Mean 24.9752
Median 23.0769
Variance 48.227
Std. Deviation 6.94454
Minimum 9.09
Maximum 40.00
Range 30.91
Interquartile Range 10.77
Skewness .038 427
Kurtosis =310 .833
Ekspe Mean 57 0683 2.3662
rimen 1
2 )
95% Confidence Interval for Lower 531238
Mean Bound
Upper
Bound 62.8077
5% Trimmed Mean 58.1592
Median 57.7778
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Variance 167.968
Std. Deviation 12.96026
Minimum 37.50
Maximum 75.00
Range 37.50
Interquartile Range 24.90
Skewness -.169 427
Kurtosis -1.557 .833

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Indeks Gain

Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen_ 1 Kelas Eksperimen 2
Indeks Gain 0,25 0,58
Peningkatan 25% 58%

Dari table diatas, terlihat bahwa kuaalitas peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika pada siswa kelas eksperimen 1 sebesar 25% dan
kelas eksperimen 2 sebesar 58%

Berdasarkan criteria indeks gain, maka peningkatan pemahaman konsep
belajar matematika kelas eksperimen 1 ada pada kriteria rendah dan peningkatan
pemahaman konsep matematika kelas eksperimen 2 pada criteria sedang atau
cukup efektif. Berdasarkan perbedaan rata-rata nilai indeks gain kelas eksperimen
2 lebih besar dari rata-rata nilai indeks gain kelas ekperimen 1 yaitu 0,58 > 0,25
atau peningkatannya sebesar 25% untuk kelas eksperimen 1 , dan 58% untuk
kelas eksperimen 2. Dengan begitu, dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran
dengan model pembelajaran Generatif efektif dalam meningkatan pemahaman

konsep matematika pada siswa SMP PAB 9 Kelambir Lima.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP PAB 9 Kelambir Lima Tahun
pelajaran 2019/2020. Dimana sampel penelitian adalah kelas VII-5 sebagai kelas
eksperimen 1 dan kelas VII-6 sebagai kelas ekperimen 2 Analisis data dalam
penelitian yang dibuktikan dalam uji statistic untuk menunjukan bahwa hasil
belajar matematika antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 adalah
Homogen. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil rata-rata KAM kedua kelas
tersebut. Hal semacam ini wajar karena belum mendapatkan penjelasan dan
pembelajaran.

Setelah  dilakukannya kegiatan pembelajaran dengan memberikan
perlakuan memanfaatkan model pembelajaran treffinger pada kelas eksperimen 1
dan meodel pembelajaran generatif pada kelas eksperimen 2, menunjukan bahwa
hasil pemahaman konsep matematika kedua kelas mengalami perbedaan.
Perbedaan hasil pemahaman konsep matematika ditunjukan dengan nilai rata-rata
kelas eksperimen 1 adalah 24,92 Sedangkan kelas eksperimen 2 adalah 57,96
Dari nilai rata-rata yang diperoleh dengan menggunakan SPSS terlihat bahwa
hasil pemahaman konsep matematika kelas eksperimen 2 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas eksperimen 1.

Pembelajaran dalam kelas eksperimen 1 dilakukan dengan cara guru
menjelaskan materi secara lisan dengan materi bilangan bulat. Saat pembelajaran
berlangsung guru aktif memberikan penjelasan, sementara peserta didik

mendengar dan menggali informasi yang sudah dijelaskan guru , peserta didik
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diberikan kesempatan untuk mengungkapkan gagasan, kemudian guru mengecek
solusi yang sudah diperoleh peserta didik

Pembelajaran pada kelas eksperimen 2 dengan memanfaatkan model
pembelajaran generatif. Dimana guru membuat kelompok yang terdiri dari 4-5
anggota peserta didik, kemudian guru mengeksplor pembelajaran yang akan
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari tujuannya agar peserta didik termotivasi
untuk mempelajari konsepnya. Setiap siswa dari masing-masing kelompok
diminta untuk memberikan jawaban, hal ini dilakukan untuk mengemukakan
kelebihan dari pendapat mereka tentang konsep yang dipelajari. peserta didik
diberikan waktu untuk menguji pengetahuan alternatif yang mereka bangun untuk
menyelesaikan persoalan yang bermacam-macam mulai dari yang sederhana
sampai yang kompleks.

Latihan dikerjakan dalam suatu kelompok. Guru tidak hanya memberikan
nilai yang tinggi namun memberikan predikat atau reward pada kelompok yang
selesai terlebih dahulu dan menyelasaikan soal dengan baik dan benar seusai
dengan konsep yang diajarkan. Hal ini mendorong siswa untuk mengerjakan soal
dengan giat . Disini peserta didik mengangap latihan itu tidak hanya sekedar
mendapatkan nilai, namun pada kenyataanya latihan dilakukan semaksimal
mungkin untuk menanamkan konsep secara mendalam sehingga pemahaman
konsep matematika dapat meningkat.

Berdasarkan hasil yang dilakukan dengan penelitian untuk mengetahui
efektifitas model pembelajaran generatif dalam meningkatkan pemahaman konsep

pada kelas ekperimen 2 dan treffinger pada kelas eksperimen 1 digunakan uji
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peningkatan atau uji gain. Perhitungan data dengan memanfaatkan uji gain
diperoleh nilai hasil kelas eksperimen 1 adalah 0,25 dengan kategori rendah
sedangkan nilai gain pada kelas eksperimen 2 adalah 0,58 dengan kategori sedang
atau cukup efektif. Berdasarkan nilai gain diatas dapat dilihat bahwa efektivitas
model pembelajaran generatif pada kelas eksperimen 2 lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas eksperimen 1.

Dari penelitian yang dilaksanakan, hal yang diperoleh adalah hasil belajar
matematika pada peserta didik yang diajar dengan memanfaatkan model
pembelajaran Generatif lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang
diajarkan dengan memanfaatkan model treffinger, Dengan menggunakan model
pembelajaran generatif peserta didik lebih semangat dalam belajar karena disini
peserta didik akan belajar bersama sama dalam suatu kelompok dalam
menyelesaikan suatu masalah sehingga siswa lebih termotivasi dalam
mengerjakan persoalan dengan lebih giat. Dengan sendirinya akan membentuk
kemampuan pada siswa untuk berfikir kreatif dengan mencurahkan semua ide
yang ada dalam pemikirannya. Sehingga aktivitas belajar peserta didik lebih
meningkat dan berdampak pada kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik yang berperan penting dalam memecahkan suatu masalah. Seluruh
uraian diatas menunjukan secara umum pembelajar matematika dengan
menggunakan model pembeajaran Generatif efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika pada siswa SMP PAB 9 Kelambir Lima T.P

2019/2020
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil pengolahan data dan analisis yang sudah dilakukan dalam penelitian
ini, peneliti simpulkan seperti berikut :

1. Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji hipotesis anakova
berbantuan software didapatkan hasil bahwa angka signifikansinya adalah
0.000. maka Hy ditolak dikarenakan nilai sig. jauh dibawah 0.05 (0.000 <
0.05). H,; diterima maka pada tingkat kepercayaan 95% dapat peneliti
simpulkan ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa SMP PAB 9 .

2. Dari data yang diperoleh melalui uji gain hasil kelas eksperimen 1 dengan
memanfaatkan model pembelajaran treffinger mendapatkan hasil 0,25 pada
kategori rendah dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model
pembelajaran generatif mendapat 0.58 pada kategori sedang. Kesimpulannya
adalah model pembelajaran generatif efektif dalam meningkatkan

pemahaman konsep matematika siswa SMP PAB 9.

B. Saran
Penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis dalam dunia
penidikan, terutama dalam pembelajaran matematika disekolah. Agar tercapai

hasil yang optimal, kontribusi dalam pembelajaran merupakan syarat yang harus
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dipenuhi. Saran yang peneliti ambil dari pihak yang terkait dengan proses

pembelajaran matematika diantaranya :

1.

Model pemebalajaran Generatif diharapkan dapat dijadikan pilihan untuk
meningkatkan kemampuan matematis siswa terkhususnya kemampuan
pemahaman konsep.

Diharapkan hasil penelitaian ini hendaknya bisa dijadikan pedoman dalam
mengambil langkah-langkah yang digunakan dalam wusaha terhadap
pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
model generatif.

Penggunaan model pembelajaran generatif dapat terus digunakan guna
meningkatkan interaksi siswa dan guru sehingga proses pembelajaran lebih

efektif.
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Lampiran 2 RPP Model Pembelajaran Generatif

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

:SMP PAB 9 KELAMBIR 5
: Matematika
: VII/Ganjil

: 7 x 40 Menit (3 pertemuan)

A. Kompetensi Inti:

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

dengan lingkungan

keberadaannya.
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan
pada bilangan bulat (positif dan
negatif) dan pecahan (biasa, campuran,

3.1.1

Menjelaskan urutan pada bilangan bulat
(positif dan negatif) dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen)

desimal, persen); 3.1.2 Menentukan urutan pada bilangan bulat
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi (positif dan negatif) dan pecahan (biasa,

hitung bilangan bulat dan pecahan campuran, desimal, persen)

dengan memanfaatkan berbagai sifat | 35 | Menjelaskan berbagai sifat operasi hitung

operasi;

yang melibatkan bilangan bulat dan




3.3 Menjelaskan dan menentukan pecahan
represe-ntas.i bilangan bulat besar | 322  Menentukan operasi hitung bilangan bulat
sebggal bilangan berpangkat bulat dan pecahan dengan memanfaatkan
positif; berbagai sifat operasi.

3.3.1 Menjelaskan konsep bilangan  bulat
berpangkat

3.3.2 Menjelaskan notasi penulisan bilangan
bulat besar sebagai bilangan berpangkat
bulat positif

3.3.3 Menentukan perbandingan bilangan
berpangkat besar

4.1 Menyelesaikan masalah yang 4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan urutan beberapa berkaitan dengan urutan beberapa bilangan
bilangan bulat dan pecahan (biasa, bulat dan pecahan (biasa, campuran,
campuran, desimal, persen); desimal, persen).

4.2 Menyelesaikan masalah yang 4.2.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan operasi hitung berkaitan dengan operasi hitung bilangan
bilangan bulat dan pecahan; dan bilangan bulat dan bilangan pecahan

4.3 Menyelesaikan masalah yang 4.3.1 Menyelesaikan hasil operasi hitung

berkaitan dengan bilangan bulat besar
sebagai bilangan berpangkat bulat
positif.

bilangan bulat dan bilangan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat
operasi

C. Tujuan Pembelajaran

1. Untuk mengetahui berbagai sifat operasi hitung yang melibatkan bilangan bulat.

2. Untuk mengetahui operasi hitung bilangan bulat.

3. Untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan urutan

beberapa bilangan bulat.

D. Metode Pembelajaran

e Model Pembelajaran

E. Materi Pembelajaran

. Generatif Learning (Eksperimen 2)

Operasi hitung pada bilangan bulat meliputi :

1. Penjumlahan

Jika kedua bilangan bertanda sama maka jumlahkan kedua bilangan tersebut.

hasilnya berilah tanda sama dengan kedua bilangan tersebut. Operasi penjumlahan pada

bilangan bulat memiliki sifat-sifat tertentu yaitu :




a. Sifat tertutup
Perhatikan contoh di bawah ini:

—12+25=13 ® —12 dan 25 adalah bilangan bulat.

Hasil penjumlahannya 13, juga bilangan bulat.

Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa penjumlahan
dua buah bilangan bulat atau lebih akan selalu menghasilkan bilangan bulat juga.
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a + b = ¢, maka c juga bilangan bulat.

b. Sifat komutatif (pertukaran)
Perhatikan beberapa contoh berikut:
e 5+7=12

7+5=12

Jadi,5+7=7+5

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa Untuk setiap bilangan
bulat a dan b, selalu berlakua+b=">b + a.

c. Sifat asosiatif (pengelompokan) terhadap penjumlahan bilangan bulat.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
a.(-5+7)+8=2+8=10
-S5+(7+8)=-5+15=10
Jadi, (-5+7)+8=-5+(7+8)

Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa Untuk setiap
bilangan bulat a, b, dan c selalu berlaku (a+b) +c=a+ (b + ¢).

d. Unsur identitas penjumlahan
Perhatikan contoh-contoh berikut:
5+40=5

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa penjumlahan suatu
bilangan dengan nol atau sebaliknya akan menghasilkan bilangan itu sendiri. Nol
disebut unsur identitas penjumlahan. Untuk sebarang bilangan bulat a, selalu
berlakua +0=0+a=a.
2. Pengurangan

Pengurangan (subtraction) adalah operasi dasar matematika yang digunakan

untuk mengeluarkan beberapa angka dari kelompoknya. Operasi pengurangan



merupakan kebalikan dari operasi penjumlahan. Operasi pengurang dilambangkan

dengan tanda minus ” — *“ dalam notasi infix.
1) Tertutup

Untuk memahami sifat tertutup pada pengurangan bilangan bulat, perhatikan contoh
di bawah ini.

9-2=7

9 dan 2 adalah bilangan bulat

Hasil penjumlahannya 7 juga merupakan bilangan bulat

Berdasarkan contoh-contoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pengurangan
bilangan bulat akan selalu menghasilkan bilangan bulat juga atau dapat ditulis jika a dan
b € B, maka a — b € B. Sifat tertutup bilangan bulat dapat dinyatakan sebagai berikut:

a—Db=c dengan a, b, dan ¢ € B.

2) Lawan suatu bilangan

Jika kalian perhatikan, ternyata himpunan bilangan bulat terdiri atas bilangan-
bilangan yang berpasang-pasangan (seperti 4 dan —4, 2 dan —2, dan lain sebagainya).
Bilangan —4 dikatakan lawan dari 4 dan bilangan 4 pun merupakan lawan dari —4. Secara
umum jika a adalah suatu bilangan bulat maka —a merupakan lawan dari bilangan a. Jarak
a dan —a dari titik 0 adalah sama namun arahnya berbeda. sifat lawan/invers pada operasi
pengurangan bilangan bulat

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa jika a adalah bilangan positif,
maka —a adalah bilangan negatif. Jika b adalah bilangan negatif maka —b adalah bilangan
positif. Perhatikan penjelasan berikut ini.

Jika a = 5 (bilangan positif) maka —a = —5 (bilangan negatif).

2—-(3)=2+3=5
Berdasarkan contoh-contoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Untuk setiap a
dan b bilangan bulat, berlaku:
1) a—(-b)=a+b
2)-a—(-b)=—a+b
3. Perkalian
Hal yang perlu diperhatikan dalam perkalian bilangan bulat adalah tanda dan
hasilnya (positif atau negative). Misalkan a dan b bilangan bulat, maka berlaku :

a. axb=axb

b. (-a)xb=-(axb)



c. ax(-b)=-(axb)
d (-a)x(-b)=axb
Sifat-sifat perkalian bilangan bulat adalah :
a. Tertutup
axb=c
contoh :
2x3=6
b. Komutatif (pertukaran)
axb=bxa=ab
contoh :
2x3=3x2=6
c. Assosiatif (pengelompokan)
(axb)xc=ax(bxc)
Contoh :
2x3)x4=2x(3x4)
d. Elemen identitas
axl=1xa=a
contoh :
4x1=1x4=4
e. Distributive

1) Distributive perkalian pada penjumlahan

ax(b+c)=(axb)+(axc)

2) Distributive perkalian terhadap pengurangan

ax(b-c)=(axb)—(axc)

contoh :

2x(4+3) =2x4)+(2x3)
=8+6
=14

2x(4-3) =(2x4)-(2x3)
=8-6
=2

F. Langkah-langkah Pembelajaran



1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru : Menit
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan  pembelajaran  yang akan
dilakukan  dengan  pengalaman  peserta  didik  dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VI
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.
Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari.
e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:
» Sifat-sifat dari bilangan bulat
» Menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
e Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
e Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
e Pembagian kelompok belajar
e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan Inti 60

Menit




Stimulation Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
(stimullasi/ memusatkan perhatian pada topic

pemberian o Konsep penjumlahan dari bilangan bulat

rangsangan) o Menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat

dengan cara :

% Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati sebuah contoh.
Contoh :

Jika Suhu Awal 5°C. Lalu turun 8°C , kemudian naik 6°C.
Tentukan suhu terakhir ?

*» Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung),

» Peserta didik diminta membaca materi dari buku
paket atau  buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan

e  Pengertian bilangan bulat
% Mendengar

» Peserta didik diminta mendengarkan pemberian
materi oleh guru yang berkaitan dengan

e Pengertian bilangan bulat
*» Menyimak,

» Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar
kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai :

e Pengertian bilangan bulat

o Konsep penjumlahan bilangan bulat

Problem Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
statemen mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
(pertanyaan/ akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :
identifikasi +» Mengajukan pertanyaan tentang :

masalah) »  Pengurangan dalam bilangan bulat

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan  merumuskan  pertanyaan  untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :




» Bagaimana cara atau konsep dalam pengurangan
bilangan bila bertemu dengan yang positif ?

» Bagaimana pentingnya memahami konsep pecahan ?

Data Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
collection untuk menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi
(pengumpulan melalui kegiatan:
data) +» Mengamati obyek/kejadian,
+» Wawancara dengan narasumber
+ Mengumpulkan informasi
» Peserta didik diminta mengumpulkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber tentang:
Pengurangan dalam bilangan bulat
«* Membaca sumber lain selain buku teks,
» Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku referensi tentang:
Pengurangan dalam bilangan bulat
+» Mempresentasikan ulang
« Aktivitas :
» Peserta didik melakukan aktivitas sesuai sesuai buku
siswa seperti berikut ini:
Beberapa contoh penyelesaian tentang Pengurangan
dalam bilangan bulat
% Mendiskusikan
% Mengulang
% Saling tukar informasi tentang :
Pengurangan dalam bilangan bulat
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.
Data Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
processing data hasil pengamatan dengan cara :

(pengolahan

¢ Berdiskusi tentang data :




Data)

K/
£ %4

» Pengertian bilangan bulat

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan
sebelumnya.

Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai

» Pengurangan dalam bilangan bulat

Verification
(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

R/
A X4

Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif]
dalam membuktikan :

» Pengertian bilangan bulat
» Pembagian bilangan bulat

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang
telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

7
L X4

X/
°e

Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang :

» Pengertian bilangan bulat

» Pembagian bilangan bulat

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Menyimpulkan tentang point-point penting yang




muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara
tertulis tentang

» Pengertian bilangan bulat
» Pembagian bilangan bulat

X/
°e

Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

X/
L X4

Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

< Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja
yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran

Kegiatan Penutup 10
Peserta didik : Menit
e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.
e Mengagendakan pekerjaan rumah.
e Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumabh.
Guru
e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar diberi
paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek.
e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerjasama yang baik.
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru : Menit
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin




e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran  yang akan

dilakukan  dengan  pengalaman  peserta  didik  dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya,

» Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat

» Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau memuat
banyak angka

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari.

e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:
»  Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat

» Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan
Bulat

» Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau memuat
banyak angka

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

e Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

e Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

e Pembagian kelompok belajar

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti 100
Menit

Stimulation Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
(stimullasi/ memusatkan perhatian pada topic




pemberian
rangsangan)

»  Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada
Bilangan Bulat.

Dengan cara :
+» Melihat (tanpa atau dengan alat)/

» Peserta didik diminta untuk mengamati permasalahan
konteksual  terkait operasi penjumlahan  dan
pengurangan bilangan bulat

% Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati beberapa conoth

permasalahan kontekstual operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dan penyelesaiannya.

Andi membeli 200kantong beras berisi setiap
kantong berisi Skg beras. Kemudian andi
membagikan beras kepada 50 anak yatim di
sekitar rumahnya. Berapa kg beras yang akan

diterima setiap anak yatim ?

% Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung),

» Peserta didik diminta membaca materi dari buku
paket atau  buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan

o Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.

o Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat.

o  Membandingkan bilangan bulat yang (relatif)
besar atau memuat banyak angka

% Mendengar

» Peserta didik diminta mendengarkan pemberian
materi oleh guru yang berkaitan dengan

e Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.

o Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat.

% Menyimak,
» Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar

kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai :

o Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan




bulat

o Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat

o  Membandingkan bilangan bulat yang (relatif)
besar atau memuat banyak angka

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi

masalah)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

+» Mengajukan pertanyaan tentang :

» Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat

» Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
pada Bilangan Bulat

» Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar

atau memuat banyak angka

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan = merumuskan  pertanyaan  untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

» Bagaimana cara menjumlahkan bilangan bulat yang
sangat besar atau sangat kecil?

»  Apakah hasil penjumlahan antara dua bilangan bulat,
hasilnya juga bilangan bulat?

Data
collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan:

% Mengamati obyek/kejadian,

% Wawancara dengan nara sumber
% Mengumpulkan informasi

» Peserta didik diminta mengumpulkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber tentang

o Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat

o Sifat 1: Komutatif
a+tb=b+a
o Sifat 2: Asosiatif
a+ (btc)=(atb)+c
o Penjumlahan bilangan genap ditambah




bilangan genap
o Penjumlahan bilangan genap ditambah
bilangan ganjil
o Penjumlahan bilangan genap ditambah
bilangan ganjil
% Membaca sumber lain selain buku teks,

» Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku referensi tentang

o Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat.

o  Membandingkan bilangan bulat yang (relatif)
besar atau memuat banyak angka

Mempresentasikan ulang
Aktivitas :
Mendiskusikan

Mengulang

X/ X/ X/ X/ X/
LR X IR X R X SR X4

Saling tukar informasi tentang :

» Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

pada Bilangan Bulat

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
data hasil pengamatan dengan cara :
¢ Berdiskusi tentang data :
» Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
pada Bilangan Bulat
» Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar
atau memuat banyak angka
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam
kegiatan sebelumnya.
*» Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan




informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.
% Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai

» Penggunaan  Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat

» Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar
atau memuat banyak angka

Verification
(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

*+ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif]
dalam membuktikan :

» Kondisi saling bergantung ruang dan interaksi
antarruang

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara

bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang

telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

*¢ Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

«» Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang :

» Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
pada Bilangan Bulat

X/
°

Mengemukakan  pendapat atas presentasi yang
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

X/
°e

Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

< Menyimpulkan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara
tertulis tentang

» Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan




pada Bilangan Bulat

% Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

% Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

< Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja
yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran.

Kegiatan Penutup 10
Peserta didik : Menit
e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

e Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar diberi
paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek.

e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerjasama yang baik.

3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Kegiatan Pendahuluan
Guru :
Orientasi

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi
¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya,

»  Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat




X/
o

X/
o

»  Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan Bulat
Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Motivasi

X/
°e

X/
A X4

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari.

Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:

»  Operasi perkalian bilangan bulat

» Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti

Stimulation Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
(stimullasi/ memusatkan perhatian pada topic

pemberian Operasi perkalian bilangan bulat

rangsangan) dengan cara :

+» Melihat (tanpa atau dengan alat)/
Menayangkan gambar/foto tentang

» Peserta didik diminta untuk mengamati permaslahan
kontekstual menggenai operasi perkalian bilangan bulat.

+» Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati beberapa conoth

permasalahan  kontekstual operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dan penyelesaiannya.

Contoh 1
1. Hitunglah Hasil perkalian berikut




a. 5x(-8)
b. -6x(-8)
2. Hitunglah hasil dari (38 x 7) + (6 x 38) !

% Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung),

» Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan

o  Operasi perkalian bilangan bulat
o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
% Mendengar

» Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh
guru yang berkaitan dengan kondisi

o  Operasi perkalian bilangan bulat
o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
% Menyimak,
» Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar

kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran
mengenai :

o  Operasi perkalian bilangan bulat
o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi

masalah)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui
kegiatan belajar, contohnya :

% Mengajukan pertanyaan tentang :
o  Operasi perkalian bilangan bulat
o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

o Pada perkalian dua bilangan bulat, hasil kali antara
bilangan negatif dan bilangan negatif apakah negatif atau

positif?
e Pada perkalian bilangan bulat, hasil kali bilangan positif
oleh bilangan negative apakah negatif atau positif?




Data
collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

+» Mengamati obyek/kejadian,
+» Wawancara dengan nara sumber
+» Mengumpulkan informasi

» Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh
dari berbagai sumber tentang

o  Operasi perkalian bilangan bulat
o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
«* Membaca sumber lain selain buku teks,

» Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan
membaca buku referensi tentang

o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
o Komutatif
axb=bxa
o Asosiatif
(@axb)yxc=ax(bxc)
o Distributif
Perkalian terhadap penjumlahan
ax(b+c)y=axb+taxc
Perkalian terhadap pengurangan
ax(b-c)y=axb-axc
+* Mempresentasikan ulang
« Aktivitas :
e Pengecekan sifat komutatif dan asosiatif pada perkalian

o Pengecekan sifat distributif pada perkalian terhadap
penjumlahan

o Pengecekan sifat distributif pada perkalian terhadap
penjumlahan

% Mendiskusikan

+* Mengulang

+* Saling tukar informasi tentang :

» Operasi perkalian bilangan bulat

» Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,




kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar
sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara :

% Berdiskusi tentang data :
» Operasi perkalian bilangan bulat
»  Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan
sebelumnya.

X/
°e

Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

% Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai

» Operasi perkalian bilangan bulat

»  Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

Verification
(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori
pada buku sumber melalui kegiatan :

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja Kkeras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan :

» Operasi perkalian bilangan bulat
» Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

% Menyampaikan  hasil  diskusi  berupa  kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat
dengan sopan

% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang :




»  Operasi perkalian bilangan bulat

» Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik
lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang

» Operasi perkalian bilangan bulat

» Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.
Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran

Peserta didik :

Kegiatan Penutup

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

e Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan berikutnya di
luar jam sekolah atau dirumabh.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. Peserta didik
yang selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor
urut peringkat, untuk penilaian projek.

e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik




G. Penilaian

1. Teknik Penilaian

Tes Tertulis

2. Bentuk Instrumen

Tes uraian
Medan, Agustus 2019
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Sujatmiko, S.Pd Drs. Misman

Peneliti

Eka Dhana Pravoga Amisri
NPM : 1502030047




Lampiran 3 RPP Model Treffinger

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MODEL PEMBELAJARAN Model Treffinger

Satuan Pendidikan : SMP PAB 9 KELAMBIR 5

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VII/Ganjil

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (7 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.4 Menjelaskan dan  menentukan
urutan pada bilangan bulat (positif
dan negatif) dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen);

3.5 Menjelaskan  dan  melakukan
operasi hitung bilangan bulat dan
pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi;

3.6 Menjelaskan  dan  menentukan
representasi bilangan bulat besar
sebagai bilangan berpangkat bulat
positif;

3.1.3

3.23

3.24

Menjelaskan urutan pada bilangan bulat
(positif dan negatif) dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen)

Menentukan urutan pada bilangan bulat
(positif dan negatif) dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen)

Menjelaskan berbagai sifat operasi
hitung yang melibatkan bilangan bulat
dan pecahan

Menentukan operasi hitung bilangan

bulat dan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi.

besar sebagai bilangan berpangkat
bulat positif.

3.6.1 Menjelaskan konsep bilangan bulat
berpangkat

3.6.2 Menjelaskan notasi penulisan bilangan
bulat besar sebagai bilangan berpangkat
bulat positif

3.6.3 Menentukan perbandingan bilangan
berpangkat besar

4.4 Menyelesaikan masalah yang 4.1.2 Menyelesaikan masalah sehari-hari
berkaitan dengan urutan beberapa yang berkaitan dengan urutan beberapa
bilangan bulat dan pecahan (biasa, bilangan bulat dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen); campuran, desimal, persen).

4.5 Menyelesaikan masalah yang 4.2.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
berkaitan dengan operasi hitung yang berkaitan dengan operasi hitung
bilangan bulat dan pecahan; dan bilangan bilangan bulat dan bilangan

4.6 Menyelesaikan masalah yang pecahan
berkaitan dengan bilangan bulat 4.6.1 Menyelesaikan hasil operasi hitung

bilangan bulat dan bilangan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat
operasi

C. Tujuan Pembelajaran




4. Untuk mengetahui berbagai sifat operasi hitung yang melibatkan bilangan bulat.
5. Untuk mengetahui operasi hitung bilangan bulat.

6. Untuk menyelesaikan masalah schari-hari yang berkaitan dengan urutan

beberapa bilangan bulat.

D. Materi Pembelajaran

Operasi hitung pada bilangan bulat meliputi :
1. Penjumlahan

Jika kedua bilangan bertanda sama maka jumlahkan kedua bilangan tersebut.
hasilnya berilah tanda sama dengan kedua bilangan tersebut. Operasi penjumlahan pada
bilangan bulat memiliki sifat-sifat tertentu yaitu :
e. Sifat tertutup

Perhatikan contoh di bawah ini:

—12 +25 =13 ® —12 dan 25 adalah bilangan bulat.

Hasil penjumlahannya 13, juga bilangan bulat.

Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa penjumlahan
dua buah bilangan bulat atau lebih akan selalu menghasilkan bilangan bulat juga.
Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a + b = ¢, maka ¢ juga bilangan bulat.

f. Sifat komutatif (pertukaran)
Perhatikan beberapa contoh berikut:
o 5+7=12

7+5=12

Jadi,5+7=7+5

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa Untuk setiap bilangan
bulat a dan b, selalu berlakua+b=">b + a.

g. Sifat asosiatif (pengelompokan) terhadap penjumlahan bilangan bulat.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

a. (5+7)+8=2+8=10
S5+(7+8)=-5+15=10
Jadi, -5+ 7)+8=-5+(7+8)



Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa Untuk setiap
bilangan bulat a, b, dan ¢ selalu berlaku (a +b) +c=a+ (b + ¢).
h. Unsur identitas penjumlahan

Perhatikan contoh-contoh berikut:

540=5

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa penjumlahan suatu
bilangan dengan nol atau sebaliknya akan menghasilkan bilangan itu sendiri. Nol
disebut unsur identitas penjumlahan. Untuk sebarang bilangan bulat a, selalu
berlakua+0=0+a=a.
2. Pengurangan

Pengurangan (subtraction) adalah operasi dasar matematika yang digunakan
untuk mengeluarkan beberapa angka dari kelompoknya. Operasi pengurangan
merupakan kebalikan dari operasi penjumlahan. Operasi pengurang dilambangkan

dengan tanda minus ” — *“ dalam notasi infix.

3) Tertutup

Untuk memahami sifat tertutup pada pengurangan bilangan bulat, perhatikan contoh
di bawah ini.

9-2=7

9 dan 2 adalah bilangan bulat

Hasil penjumlahannya 7 juga merupakan bilangan bulat

Berdasarkan contoh-contoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pengurangan
bilangan bulat akan selalu menghasilkan bilangan bulat juga atau dapat ditulis jika a dan
b € B, maka a — b € B. Sifat tertutup bilangan bulat dapat dinyatakan sebagai berikut:

a—b=cdengan a, b, dan c € B.

4) Lawan suatu bilangan

Jika kalian perhatikan, ternyata himpunan bilangan bulat terdiri atas bilangan-
bilangan yang berpasang-pasangan (seperti 4 dan —4, 2 dan -2, dan lain sebagainya).
Bilangan —4 dikatakan lawan dari 4 dan bilangan 4 pun merupakan lawan dari —4. Secara
umum jika a adalah suatu bilangan bulat maka —a merupakan lawan dari bilangan a. Jarak
a dan —a dari titik 0 adalah sama namun arahnya berbeda. sifat lawan/invers pada operasi

pengurangan bilangan bulat



Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa jika a adalah bilangan positif,

maka —a adalah bilangan negatif. Jika b adalah bilangan negatif maka —b adalah bilangan

positif. Perhatikan penjelasan berikut ini.

Jika a = 5 (bilangan positif) maka —a = —5 (bilangan negatif).
2—-(3)=2+3=5

Berdasarkan contoh-contoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Untuk setiap a

dan b bilangan bulat, berlaku:

3.

1) a—(-b)=a+b
2)-a—(-b)=—a+b

Perkalian

Hal yang perlu diperhatikan dalam perkalian bilangan bulat adalah tanda dan

hasilnya (positif atau negative). Misalkan a dan b bilangan bulat, maka berlaku :

f.

g.
h.

axb=axb
(-ka)xb=-(axb)
ax(-b)=-(axb)
(-ka)x(-b)=axb

Sifat-sifat perkalian bilangan bulat adalah :
Tertutup

axb=c

contoh :

2x3=6

Komutatif (pertukaran)
axb=bxa=ab

contoh :

2x3=3x2=6
Assosiatif (pengelompokan)
(axb)yxc=ax(bxc)
Contoh :
2x3)x4=2x(3x4)



h. Elemen identitas
axl=1xa=a
contoh :
4x1=1x4=4
j.  Distributive
3) Distributive perkalian pada penjumlahan
ax(b+c)=(axb)+(axc)
4) Distributive perkalian terhadap pengurangan
ax(b-c)=(axb)—(axc)

contoh :

2x(4+3) =Q2x4)+(2x3)
=8+6
=14

2x(4-3) =Q2x4)-(2x3)
=8-6
=2

E. Metode / Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Model Treffinger
F. Sumber Belajar

1. Buku lks matematika kelas VII

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1.Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru : menit
Orientasi

o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi




e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pola
bilangan.

e Apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang:

» Sifat-sifat dari bilangan bulat
» Menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

berlangsung.

Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada

pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran

Langkah-langkah Pembelajaran
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-

masing kelompok 4-5 anggota.

b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
dari guru.

c. Setiap kelompok memahami dan menyelesaikan
tantangan ataupun masalah yang diberikan tentang
materi yang mereka pelajari. (memahami tantangan)

d. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi (membangkitkan gagasan).

e. Menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah
dilakukan dan membahas setiap soal atau masalah yang
terjadi saat diskusi (mempersiapkan tindakan).

Kegiatan Inti

Sintak Model

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran




Penjelasan
Materi

Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada
siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.
o Konsep penjumlahan dari bilangan bulat
o Menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat
dengan cara :
% Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati sebuah
contoh.
Contoh :
Jika Suhu Awal 5°C. Lalu turun 8°C , kemudian naik
6°C. Tentukan suhu terakhir ?
*» Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung),

» Peserta didik diminta membaca materi dari
buku paket atau buku-buku penunjang lain,
dari internet/materi yang  berhubungan
dengan Pengertian bilangan bulat

% Mendengar

» Peserta didik diminta  mendengarkan
pemberian materi oleh guru yang berkaitan
dengan Pengertian bilangan bulat

% Menyimak,
» Peserta didik diminta menyimak penjelasan

pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai :

e Pengertian bilangan bulat

o Konsep penjumlahan bilangan bulat

20
menit

Understanding
challenge
(memahami
tantangan)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk  mengidentifikasi  sebanyak = mungkin

pertanyaan yang akan dijawab melalui kegiatan

belajar, contohnya :

+» Mengajukan pertanyaan tentang :
»  Pengurangan dalam bilangan bulat
yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.
Misalnya :

20
menit




» Bagaimana cara atau konsep dalam
pengurangan bilangan bila bertemu dengan

yang positif ?
» Bagaimana pentingnya memahami konsep
pecahan ?
Generating Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 20
ldeas . mengolah data hasil pengamatan dengan cara : menit
(membangkitka % Berdiskusi tentang data :
n gagasan) o
» Pengertian bilangan bulat
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam
kegiatan sebelumnya.

% Mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan ~mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar
kerja.

% Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai
Pengurangan dalam bilangan bulat

Repetition Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat | 5 menit
pengulangan materi dengan cara mendapatkan

tugas atau kuis untuk tiap individu.

5 menit
Kegiatan Penutup

e Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat
kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.

e Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan
membahas tentang bilangan bentuk akar.

e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan
mengucapkan Alhamdulillah.

2.Pertemuan Ke-1 (3 x 40 menit) Waktu

Kegiatan Pendahuluan 15
Guru : menit
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa




untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan

pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pola

bilangan.

Apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang:

» Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat

» Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada
Bilangan Bulat

» Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau
memuat banyak angka

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran

Langkah-langkah Pembelajaran

f. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
masing kelompok 4-5 anggota.

g. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
dari guru.

h. Setiap kelompok memahami dan menyelesaikan
tantangan ataupun masalah yang diberikan tentang
materi yang mereka pelajari. (memahami tantangan)

i. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil




diskusi (membangkitkan gagasan).

j. Menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah
dilakukan dan membahas setiap soal atau masalah yang
terjadi saat diskusi (mempersiapkan tindakan).

Kegiatan Inti
Sintak Model . .
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Penjelasan Guru menyampaikan materi pembelajaran 20
Materi kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang | menit

akan dicapai.
Dengan cara :
+» Melihat (tanpa atau dengan alat)/

» Peserta didik diminta untuk mengamati
permasalahan  konteksual terkait operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat

% Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati beberapa
conoth permasalahan kontekstual operasi

penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat dan penyelesaiannya.

Andi membeli 200kantong beras berisi
setiap kantong berisi 5kg beras.

Kemudian andi membagikan beras kepada
50 anak yatim di sekitar rumahnya.
Berapa kg beras yang akan diterima setiap

anak yatim ?

% Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung),

» Peserta didik diminta membaca materi dari
buku paket atau buku-buku penunjang lain,
dari internet/materi yang  berhubungan
dengan

o Operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

o  Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan




Pengurangan pada Bilangan Bulat.

o  Membandingkan bilangan bulat yang
(relatif) besar atau memuat banyak angka
% Mendengar

» Peserta didik diminta  mendengarkan
pemberian materi oleh guru yang berkaitan
dengan

o Operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

o Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat.
% Menyimak,
» Peserta didik diminta menyimak penjelasan

pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai :

o Operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat

o Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat

o  Membandingkan bilangan bulat yang
(relatif) besar atau memuat banyak angka

Understanding
challenge
(memahami
tantangan)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah
diidentifikasi melalui kegiatan:

+» Mengamati obyek/kejadian,
+» Wawancara dengan nara sumber
+» Mengumpulkan informasi

» Peserta didik diminta mengumpulkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber tentang

o Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat

o Sifat 1: Komutatif
a+tb=b+a

o Sifat 2: Asosiatif
a+ (b+c)=(atb)+c

o Penjumlahan  bilangan  genap
ditambah bilangan genap

o Penjumlahan  bilangan  genap
ditambah bilangan ganjil

o Penjumlahan  bilangan  genap
ditambah bilangan ganjil

30
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«* Membaca sumber lain selain buku teks,

» Peserta didik  diminta mengeksplor
pengetahuannya dengan membaca  buku
referensi tentang

o Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat.

o Membandingkan bilangan bulat yang
(relatif) besar atau memuat banyak
angka

+* Mempresentasikan ulang

« Aktivitas :

+ Mendiskusikan

+* Mengulang

» Saling tukar informasi tentang :

» Sifat-Sifat  Operasi  Penjumlahan  dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar
sepanjang hayat.

Generating
Ideas
(membangkitka
n gagasan)

Masing-masing kelompok memikirkan cara

menerapkan  hasil  diskusi  serta  dapat

meningkatkan ~ kemampuan mereka  untuk

menyelesaikan masalah.

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

% Menyampaikan  hasil ~ diskusi  berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

15
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«» Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
secara klasikal tentang :

» Sifat-Sifat  Operasi  Penjumlahan  dan
Pengurangan pada Bilangan Bulat

X/
L X4

Mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan.

X/
°e

Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

X/
°

Menyimpulkan tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil
pengamatan secara tertulis tentang

» Sifat-Sifat  Operasi  Penjumlahan  dan

Pengurangan pada Bilangan Bulat

«» Menjawab pertanyaan yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau lembar kerja
yang telah disediakan.

« Bertanya tentang hal yang belum dipahami,
atau guru melemparkan beberapa pertanyaan
kepada siswa.

Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar lerja yang telah disediakan secara individu
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran.

Repetition Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat 30
pengulangan materi dengan cara mendapatkan | menit
tugas atau kuis untuk tiap individu.

Kegiatan Penutup 10

e Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat | menit
kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.
e Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan
membahas tentang bilangan bentuk akar.
e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan
mengucapkan Alhamdulillah.
3.Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) Waktu




Kegiatan Pendahuluan
Guru :
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari.

% Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang:

» Operasi perkalian bilangan bulat
» Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

X/
°

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

« Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

e Pembagian kelompok belajar

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
Langkah-langkah Pembelajaran

k. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
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masing kelompok 4-5 anggota.

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
dari guru.

Setiap kelompok memahami dan menyelesaikan
tantangan ataupun masalah yang diberikan tentang
materi yang mereka pelajari. (memahami tantangan)
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi (membangkitkan gagasan).

Menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah
dilakukan dan membahas setiap soal atau masalah yang

terjadi saat diskusi (mempersiapkan tindakan).

Kegiatan Inti

Sintak Model
Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Penjelasan Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 20
untuk memusatkan perhatian pada topic menit

Operasi perkalian bilangan bulat

dengan cara :

% Maelihat (tanpa atau dengan alat)/
Menayangkan gambar/foto tentang

» Peserta didik diminta untuk mengamati
permaslahan kontekstual menggenai operasi
perkalian bilangan bulat.

*» Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati beberapa
conoth permasalahan kontekstual operasi

penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat dan penyelesaiannya.

Contoh 1
2. Hitunglah Hasil perkalian berikut
c. 5x(-8)

d. -6x(-8)




2. Hitunglah hasil dari (38 x 7) + (6 x 38) !

% Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung),

» Peserta didik diminta membaca materi dari
buku paket atau buku-buku penunjang lain,
dari internet/materi yang  berhubungan
dengan

o  Operasi perkalian bilangan bulat

o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan
bulat

+» Mendengar

» Peserta didik  diminta  mendengarkan
pemberian materi oleh guru yang berkaitan
dengan kondisi

o  Operasi perkalian bilangan bulat

o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan
bulat

% Menyimak,
» Peserta didik diminta menyimak penjelasan

pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai :

e  Operasi perkalian bilangan bulat

o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan
bulat

Understanding
challenge
(memahami

tantangan)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk  mengidentifikasi  sebanyak = mungkin

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan

belajar, contohnya :

¢ Mengajukan pertanyaan tentang :
e Operasi perkalian bilangan bulat
o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.
Misalnya :

30
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e Pada perkalian dua bilangan bulat, hasil kali
antara bilangan negatif dan bilangan negatif
apakah negatif atau positif?

e Pada perkalian bilangan bulat, hasil kali
bilangan positif oleh bilangan negative
apakah negatif atau positif?

Generating
Ideas
(membangkitka

n gagasan)

Masing-masing kelompok memikirkan cara
menerapkan  hasil  diskusi  serta  dapat
meningkatkan ~ kemampuan mereka  untuk

menyelesaikan masalah.

Peserta didik mengumpulkan informasi yang
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah
diidentifikasi melalui kegiatan:

% Mengamati obyek/kejadian,

R/

* Wawancara dengan nara sumber

%

X/
L X4

Mengumpulkan informasi

» Peserta didik diminta mengumpulkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber tentang

o  Operasi perkalian bilangan bulat

o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan
bulat

«* Membaca sumber lain selain buku teks,

» Peserta didik  diminta mengeksplor
pengetahuannya dengan membaca buku
referensi tentang

o Sifat-sifat operasi perkalian bilangan
bulat

o Komutatif
axb=bxa
o Asosiatif
(axb)yxc=ax(bxc)
o Distributif
Perkalian terhadap penjumlahan
ax((b+c)y=axb+taxc
Perkalian ferhadap pengurangan
ax((b-c)y=axb-axc
% Mempresentasikan ulang
% Aktivitas :

e Pengecekan sifat komutatif dan asosiatif pada
perkalian

15
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e Pengecekan sifat distributif pada perkalian
terhadap penjumlahan

e Pengecekan sifat distributif pada perkalian
terhadap penjumlahan

s Mendiskusikan
* Mengulang

o
*

o
*

» Saling tukar informasi tentang :

» Operasi perkalian bilangan bulat

» Sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar
kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan

belajar dan belajar sepanjang hayat.

Repetition Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat 30
pengulangan materi dengan cara mendapatkan | menit
tugas atau kuis untuk tiap individu.

Kegiatan Penutup 10

e Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat | menit

kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.

e (Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan

membahas tentang bilangan bentuk akar.

e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan

mengucapkan Alhamdulillah.




H. Penilaian

3. Teknik Penilaian

Tes Tertulis

4. Bentuk Instrumen

Tes uraian
Medan, Agustus 2019
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Sujatmiko, S.Pd Drs. Misman

Peneliti

Eka Dhana Pravoga Amisri

NPM : 15020300



Lampiran 4 Daftar Nama Siswa Eksperimen 1

No Urut Nama Murid

1 Aditya Febrian

2 Afrijal

3 Ahmad Wirayuda

4 Andika

5 Ayu Wandari

6 Dedi Satriyo

7 Gilang Ramadhan

8 Haffas Fadillah Tarigan
9 Ijal Sahputra

10 Igbal Maulana

11 Irfandi Ramadhoni

12 Jahwa Kerisnani Wahyu
13 Khairul Umam

14 M. Junaidi

15 Muhammad Azidan

16 Muhammad Maulana
17 Nabila Fitria Sari

18 Nabilia Rahmah

19 Nazwa Sabila
20 Pajri Akbar
21 Pandino Aprizal
22 Pebby Nazwa
23 Perdy Wijaya
24 Ramma Hidayawaty
25 Rara Dwi Aulina
26 Rayhan Restu Ramadhan
27 Ridho Fitriansyah

28 Rika Aulia

29 Salsa Ayu Sita

30 Sera Anjanika




Lampiran 5 Daftar Nama Siswa Eksperimen 2

No Urut Nama Murid
1 Andika Syahputra
2 Anisa Pratiwi
3 Arya Hadinata
4 Cinta Aqila
5 Cinta Aulia
6 Cut Nayla Nabila
7 Deby Aulianty
8 Diky Andrian Syahputra
8 Fauzi Ramadhan
9 Fitria Ningsih
10 Haikal Demolgen
11 Ikhsan Ramadhan
12 Juliani
13 Kanisa Hapiza Zahra
14 Khaidir Gilang
15 M. Dimas Fahrizah
16 M. Dwi Aldino
17 Muhammad Galang Rafa T
18 Muhammad Ardiansyah
19 Muhammad Dava Evanza
20 Muhammad Ferdian
21 Muhammad Khairul R
22 Muhammad Zikri
23 Mutiara Sari
24 Rafni Ahmad Abdian
25 Raka Bagus Wijuna
26 Rajab Afandi
27 Reva Ramadhani
28 Rifki Almudaris
29 Safitri Nabila
30 Wulan Triandini




Lampiran 6 Soal Tes kemampuan Awal

1. Hasil 12.679 + 1.337 -3.948 + 19.256 = ...
29.224
29.324
29.424
30.324

Cowp»

2. Di perpustkaan sekolah terdapat 24 rak buku. Setiap rak berisi 85 buku.
Buku-buku tersebut dikelompokkan dalamnkategori komik, ensiklopedia,
novel, cerpen, agama dan majalah. Berapa banyak buku dalam setiap
kategori, bila jumlah buku untuk setiap kategori sama banyak ?

A. 2.040 buku
B. 1.040 buku.
C. 340 buku.
D. 34 buku.

3. Hasil 4.896 : (-16) x (-29) = ...
8.874
1.044
-1.044
-8.874

oDOwp

4. Anisa melakukan percobaan suhu. Ia menyiapkan segelas air bersuhu 13°C.
selanjutnya kedalam air tersebut dimasukan es batum sehingga suhu air turun
19°C. Kemudian segelas air tersebut dibiarkan di tempat terbuka. Selama di
tempat terbuka suhu air naik rata-rata 3°C setiap 4 menit. Suhu air setelah
dibiarkan di tempat terbuka selama 12 menit adalah...

A. -6°C
B. -3°C
C. 3°C

D. 13°C

5. Pada permainan clap of seven yang di ikuti 30 siswa VII mempunyai aturan
sebagai berikut :
- Seluruh siswa membentuk lingkaran dan guru berada di tengah lingkaran.
- Guru menunjuk seorang siswa untuk mendapat giliran perama.



- Siswa yang ditunjuk mengucapkan angka yang diminta guru diikuti siswa
disebelah kanannya mengucapkan angka berikutnya, begitu seterusnya
berputar sesuai ligkaran.

- Siswa yang mendapat giliran mengucapkan angka 7 dan kelipatannya,
tidak boleh mengucapkan angkanya tetapi diwajibkan bertpuk tangan.

Sebagai contoh angka pertama yang diminta adalah angka 7. Siswa pertama
yang ditunjuk seharusnya mengucapkan 7 tetapi diganti dengan bertepuk
tangan.

Tepuk—8-9—-10—11—-12- 13 tepuk— 15-16—-17 - 18 — 19 — 20 — tepuk
— 22, dan seterusnya.

Jika Andi adalah salah satu siswa kelas VII yang mengikuti permainan clap of
seven ditunjuk guru sebagai siswa pertama yang mengucapka angka 21
sedangkan Roni berada pada urutan ke dua puluh delapan, angka yang
seharusnya diucapkan Roni adalah ...

28
42
48
49

Cow»

FPB dari 72, 84 dan 69 adalah ...
A. 12
B. 24
C. 32
D. 36

Hasil 5 2—1=-
3 2

S w

+132=,
6
A 1=
12
B. 3—
12
c. 41
4
1

D. 5-
4

Banyak balon berwarna merah 24. Jumlah seluruh balon 40. Perbandingan
balon yang tidak berwarna merah dengan balon berwarna merah adalah...
A 2:3

B.
C.
D

W W N
[V, I \O IR



10.

11.

12.

Siswa kelas V melakukan kegiatan menggambar di luar kelas. Amin
menggambar menara bertangga dengkan sekala 1 : 120. Di samping menara
terdapat tiang bendera. Tinggi sebenarnya tiang bendera 4,2 m. jarak anak
tangga pertama dengan permukaan tanah 0,6 m, dan jarak anak tangga teratas
dengan puncak menara 1 m. Banyak anak tangga ada 42. Jarak antar anak
tangga sama, selisih tinggi tiang bendera dengan puncak menara dalam
gambar 11.5 cm. jarak sebenarnya anak tangga ke 13 dengan permukaan
tanah adalah...

A. 64m

B. 6,0 m

C. 5,6m

D. 54m

Harga buku gambar é harga jangka, harga jangka g harga pastel warna. Harga
dua pstel warna Rp 22.500,00. Doni membeli 8 buku gambar, 2 pastel warna
dan beberapa jangka. Total belanja Doni Rp 65.000,00. Banyak jangka yang
dibeli Doni adalah...

1 buah

3 buah

4 buah

6 buah

o0wp

Sebuah bangun datar memiliki sifat-sifat berikut :

Memiliki empat sisi, sisi yang berhadapan sejajar, sudut yang berhadapan
sama besar, kedua diagonal tidak sama panjang dan berpotongan saling tegak
lurus. Bangun data tersebut adalah...

Belah ketupat

Layang-layang

Jajar genjang

Persegi

cReN- =



13.

14.

15.

16.

17.

PQRS merupakan bangun trapezium siku-siku. Titik P terletak pada koordinat
(-3,2),Q (5, 2),dan R (2, -2). Titik S terletak pada koordinat ...

A. (-2,3)

B. (2,-3)

C. (-2,-3)

D. (-2,-2)
Siswa kelas VII melakukan penghijauan di lereng merapi. Setiap siswa
diwajibkan membawa satu bibit pohon tanaman kayu. Berikut ini merupakan
data bibit tanaman pohon kayu yang dibawa siswa kelas VII.
Meranti, jati, pinus, sMeranti, jati, pinus, sengon, randu, mahoni, pinus,
randu, sengon, pinus, jati, meranti, jati, pinus, sengon, randu, mahoni, randu,
pinus, jati, meranti, jati, pinus. Modus bibit kayu dari data tanaman diatas
adalah ...
a. Pohon meranti
b. Pohon jati
c. Pohon randu
d. Pohon pinus
Jarak Kota Yogyakarta dan Salatiga 72 km. pak Budi berangkat dari Kota
Yogyakarta menuju Salatiga bersepeda motor dengan kecepatan rata-rata 48
km/jam. Lima belas menit kemudian, melalui jalan yang sama Pak Toni
berangkat dari Salatiga menuju kota Yogyakarta. Pak Toni bersepeda motor
dengan kecepatan rata-rata 52 km/jam. Saat berpapasan dengan Pak Budi,
Pak Toni sudah menempuh jarak ...

A. 28,8 km

B. 31,2 km

C. 34,56 km

D. 37,44 km
Sebuah gudang penyimpanan beras mempunyai persediaan 1,5 ton beras.
Keesokan harinya sebanyak 7,2 kuintal beras dibagikan kepada masyrakat.
Kemudian untuk menambah persediaan beras, pengelola membeli lagi 490 kg
beras. Berapa kuintal persediaan beras dalam gudang sekarang ?

A. 12,1 kuintal

B. 12,7 kuintal

C. 13,6 kuintal

D. 27,1 kuintal
Sebuah kardus berbentuk kubus dengan panjang rusuk 72 cm. Kardus

tersebut mampu memuat 648 balok satuan yang berukuran sama. Panjang



balok satuan 12 cm dan lebar 6 cm. banyak tumpukan blok satuan dalam
kardus ada ...

A. 12

B. 9

C. 6

D. 4
. Tabel berikut merupakan bacaan di Perpustakaan SD Gemilang yang paling
digemari siswa kelas I — IV.

Jenis Bacaan Banyak Siswa
Majalah 96
Koran 32
Buku Cerita 320
Komik 221
Buku Pengetahuan 328
Buku Pelajaran 87

Jenis bacaan urutan kedua yang paling sedikit digemari oleh siswa kelas I —
IV adalah ...

A. Koran

B. Buku Cerita

C. Buku Pengetahuan

D. Buku Pelajaran

. Nilai matematika siswa kelas VI SMP Tunas Harapan sebagai berikut :
70, 65, 85, 70, 85, 90, 70, 95, 75, 90, 85, 70, 80, 75

85, 75, 85, 80, 85, 75, 85, 75, 80, 65, 80, 75, 80, dan 90.

Tabel yang tepat untuk data diatas adalah...

A.

Nilai 65 | 70 75 80 85 90 95
Banyak anak 2 4 6 5 3 7 1
B.

Nilai 65 | 70 75 80 85 90 95




Banyak anak 2 4 5 6 7 3 1
C.
Nilai 65 | 70 75 80 85 90 95
Banyak anak 2 4 6 7 5 3 1
D.
Nilai 65 | 70 75 80 85 90 95
Banyak anak 2 4 6 5 7 3 1

20. Sebuah took sepatu, sebulan mampu menjual 240 pasang sepatu dalam
berbagai ukuran. Sepatu ukuran terjual 38 pasang, ukuran 37 terjual 45
pasang. Sepatu ukuran 38 terjual sama banyak dengan sepatu ukuran 36.
Sepatu ukuran 39 terjual 55 pasang dan selebihnya terjual ukuran 40 dan 41
masing-masing sama banyak. Ukuran sepatu yang paling banyak terjual

adalah. ..
37
38
39
40

cReN- =




Lampiran 7 Kunci Jawaban Soal KAM
KUNCI JAWABAN

1. 12.679+1.337-3.948 +19.256=....
=14.016 —3.948 + 19.256
=10.068 + 19.256
=29.324
e D

2. 24x85:6=...
=2.040:6
=340
e C

3. 4.896:(-16)x (-29)=...
=306 x (-29)
=8.874
o A

4. (13-19)+3x(12:4)=...

8.16:24=2:3
o A

9. C

10. 11,5cm x 120 cm = 1.380 cm
Tinggi gedung :
1.380 cm + 420 cm = 1.800 cm
Jarak anak tangga pertama dengan terakhir :
1.800 cm — 60 cm — 100 cm = 1.640 cm
Jarak setiap anak tangga :
1.640cm : (42—-1)=40cm
Jarak anak tangga ke -13
(1x60cm)+(12x40cm)=540cm=15,4



e D

11. Perbandingan harga baru buku gambar : harga jangka : harga pastel warna = 2
:6:9
Harga 2 pastel warna = 22.500
Harga 8 buku gambar =8 x 2 /18 x 22.500 = 20.000
Total belanja 65.000 —22.500 —20.000 = 22.500
Harga 1 janga = 6/2 x 2.500 = 7.500
Sisa dana belanja 22.500 : 7.500 = 3 buah
e B

12. A
13. D

14. Meranti =4
Jati=>5
Pinus = 6
Sengon =3
Randu =14
Mahoni = 3

e D

15. B

16. 1,5 ton— 7,2 kuintal + 490 kg = ...
15 kuintal — 7,2 kuintal + 4,9 kuintal = 12,7 kuintal.
e B
17. D
18. D
19. Tips : Hitung pada jumlah yang berbeda saja, seperti 75, 80, dan 85.

e D
20. C



Lampiran 8 Soal Post

Nomor

Pertanyaan

Jika Suhu Awal 5°C. Lalu turun 8°C , kemudian naik

6°C. Tentukan suhu terakhir

Hitunglah Hasil perkalian dan pembagian berikut :
e. 5x(-8)
f. -6x(-8)
g. -70:(-10)

h. -54:6

Hitunglah hasil dari (38 x 7) + (6 x 38) !

Andi membeli 200kantong beras berisi setiap kantong
berisi Skg beras. Kemudian andi membagikan beras
kepada 50 anak yatim di sekitar rumahnya. Berapa kg

beras yang akan diterima setiap anak yatim ?

Yuyun memiliki 15 kotak pulpen. Setiap kotak berisi 6
pulpen. Sebanyak 18 pulpen dia berikan kepada

temannya. Berapa sisa pulpen yang dimiliki yuyun ?




Lampiran 9 Kunci Jawaban Soal Post

Nomor

Kunci Jawaban

Skor

1

Diketahui : suhu awal 5°C , turun 8°C , naik
6°C.

Ditanya : Suhu akhir ?

Penyelesaian : 5 -8 + 6

—(5-8)+6

=-3+6

=3

Jadi suhu akhir adalah 3°C

a. 5x(-8)=-(5x8)=-40
b. -6x(-8)=6x8=48
c. -70:(-10)=70:10=10
d. -54:6=-(54:6)=-9

(38 x 7) + (6 x 38)
—38x(6+7)
—38x 13

— 494

Dik : 200 kantong beras , setiap kantong
berisi Skg dibagikan kepada 50 anak yatim.
Dit : Berapa kg beras yang diterima setiap
anak yatim ?

Penyelesaian : 200 x 5 : 50

=(200x 5):50

=1000 : 50

=20

Jadi, beras yang diterima anak yatim adalah
20 kg beras.

Dik : 15 kotak pulpen

Setiap kotak berisi 6 pulpen. 18 pulpen
diberikan kepada temannya.

Dit : Sisa pulpen yang dimiliki yuyun ?
Penyelesaian : 15 x 6 — 18

=(15x6)-18

=90-18

=72

Jadi, sisa pulpen yang dimiliki yuyun adalah
72 pulpen.




Lampiran 10 Uji Validitas

N fen (m) Nomor Butir Pertanyaan vi Yira
Xt | x2|x3|x4] x5 | X6 X7 XIFY | X2#Y | X3+Y | X4*Y | X5*Y | X6*Y [X7+Y X122|x272[ X372 X472 ] X502 | X6n2 | X772
1 2 31210 2 2 1 12 24 | 36 [ 24| 0 24 |24 | 12 144 219410 4 1 1
2 2 2 | 3] 2 2 2 1 14 28 | 28 | 42 | 28 | 28 | 28 | 14 196 2 1 419 4 4 4 1
3 4 3 3] 2 2 4 2 20 80 | 60 | 60 | 40 | 40 | 80 | 40 | 400 6| 99 4 4 16 4
4 2 3 3] 4 3 4 1 20 40 | 60 | 60 | 80 | 60 | 80 | 20 | 400 219916 9 16 1
5 1 2 o] 2 2 2 1 10 10 | 20 | 0 | 20 | 20 | 20 | 10 100 T 4]0 4 Z 3 T
6 3 2 o] 2 2 2 1 12 36 | 24 | 0 | 24 | 24 | 24 [ 12 144 S [ 4]0 4 Z 3 1
7 4 4 a3 2 3 ] 21 84 | 84 | 84 | 63 | 42 | 63 | 21 441 16| 16| 16 9 4 9 1
8 4 31 4 4 2 4 1 22 88 | 66 | 88 | 88 | 44 | 88 | 22 | 484 6| 9 [ 16] 16| 4 16 1
9 2 2 | 3] 2 2 2 1 14 28 | 28 | 42 | 28 | 28 | 28 | 14 196 1 | 419 4 4 1 1
10 4 4 |4l 2 2 1 20 80 | 80 | 80 | 60 | 40 | 40 | 20 | 400 6 | 16| 16 9 Z 3 T
11 4 3 1413 2 2 1 19 76 | 57 | 76 | 57 | 38 | 38 | 19 361 6| 9169 Z 3 T
12 4 4 | 214 2 3 1 20 80 | 80 | 40 | 80 | 40 | 60 | 20 | 400 6 | 16| 4 16] 4 9 1
13 3 4 1313 2 4 ] 20 60 | 80 | 60 | 60 | 40 | 80 [ 20 [ 400 S 6] 9 [ 9 4 16 1
14 4 4 | 31 4 2 3 1 21 84 | 84 | 63 [ 84 | 42 | 63 [ 21 441 6| 16| 9 [16] 4 9 1
15 4 4 | 314 2 3 1 21 84 | 84 | 63 | 84 | 42 | 63 | 21 441 6| 16| 9 16] 4 9 1
16 3 31212 2 0 1 13 39 | 39 | 26 | 26 | 26 0 | 13 169 S o[ 4[4 4 0 T
17 4 4 | 313 2 3 1 20 80 | 80 | 60 | 60 | 40 | 60 | 20 | 400 6| 16| 99 Z 9 T
18 3 3ol 2 2 0 1 11 33 | 33 | 0 | 22 | 2 0 | 11 121 EH O ) Z 0 T
19 3 2 2] 2 2 0 ] 12 36 | 24 | 24 | 24 | 04 0 | 12 144 S [ 4| 4 2 4 0 1
20 2 3132 2 2 1 15 30 | 45 | 45 | 30 [ 30 [ 30 [15 225 2199 4 4 1 1
21 3 31212 2 0 1 13 39 1739 | 26 | 26 | 26 0 | 13 169 S [ 9o 4 2 4 0 1
22 3 2 2] 2 2 3 1 15 45 | 30 | 30 | 30 | 30 | 45 [ 15 225 o 4 4 [ 4 4 9 T
23 3 4 | 313 2 3 1 19 57 | 76 | 57 | 57 | 38 | 57 | 19 361 9 [ 16 99 Z 9 T
24 4 4 | 314 2 3 1 21 84 | 84 | 63 | 84 | 42 | 63 | 21 441 T6 | 16| 9 6] 4 9 1
25 3 2 213 2 2 ] 15 45 1730 | 30 | 45 | 30 | 30 [ 15 225 S [ 4 40 7 7 1
26 3 2 2] 2 2 2 ] 14 42 |28 | 28 | 28 | 28 | 28 [ 14 196 O | 4| 4 2 4 1 1
27 3 4 | 4] 4 2 3 1 21 63 | 84 | 84 | 84 | 42 | &3 [ 21 441 9 16| 6] 16] 4 9 1
28 3 2 | 2] 2 2 2 1 14 42 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 14 196 O | 4| 4 2 4 1 1
29 3 21210 2 2 1 12 36 | 24 |24 0 24 | 24 | 12 144 S 4 40 Z 3 T
30 4 3 3] 4 3 4 2 23 92 | 69 | 69 | 92 | 69 | 92 | 46 529 6 99169 16 Z
Sxi dan YXiyi [ [ 90 [76] 1645 | 1584 [ 1376 ] 1432 ] 1051 [ 1299 | 547 ]
Qyi)"2
Yxir2 314 290 228 243 130 209 36
Validitas Tes
- 0.690] 0.745]0.771] 0.820] 0.318] 0.768] 0318

0.361] 0.361J0.361] 0.361] 0.361f 0.361] 0.361
Valid [Valid [Valid [Valid [Invalid]Valid |Invalid]

Validitas Tes

Sample soal No 1 dan Nomor 5

nyxiyi—-yxi.yyi
VrExi=(ExD)? Ty (Tyi))

Soal No.1

Thitung =

30.1645-94 .504
\/30.314—(8836)) (30.8934—254016)

Thitung =

49.350-47.376
/(9.420-8836) (268.020—254016)

1.974
V584 .18004
1.974

\V2.859,778
Thinung = 0.690

Tbel dengan taraf 5% dengan df = (N-Z adalah 0,3610 , rpjwng > Tiabel. Butir

soal ini valid.



Sample Soal Nomor 5

30. 1051-62 . 504

Thitung =
,((30 .130 - (3844)) (30.89034—-254016)

_ 31.530 —31.248
\/3.900-3844) (268.020-254016)

282

J/(56) (14.004)
282

\784.224

282
885,56

Thitung = 0,3 18

Thitung < T'abel, Maka butir soal ini invalid atau tidak valid.



Lampiran 11 Uji Reliabilitas

Nomor Butir Pertanyaan " Butir Pertanyaan
Responden ) ST T [ 3 [ o [ x [ x| = | 2X7? X172 | X22 | X302 | X#2 | X502 | X62 | X772
| 2 3 2 0 2 2 [ 12 144 4 9 4 0 4 4 1
2 2 2 3 2 2 2 | 14 196 4 4 9 4 4 4 |
3 4 3 3 2 2 4 2 20 400 16 9 9 4 4 16 4
4 2 3 3 4 3 4 | 20 400 4 9 9 16 9 16 |
5 1 2 0 2 2 2 | 10 100 1 7 0 7 7 7 1
6 3 2 0 2 2 2 | 12 144 9 4 0 4 4 4 |
7 4 4 4 3 2 3 | 21 441 16 16 16 9 4 9 1
3 4 3 4 4 2 4 [ 22 184 16 9 16 16 4 16 |
9 2 2 3 2 2 2 | 14 196) 4 4 9 7 7 2 1
10 4 4 4 3 2 2 | 20 400 16 16 16 9 4 4 |
11 4 3 4 3 2 2 | 19 361 16 9 16 9 4 4 1
12 4 4 2 4 2 3 | 20 400 16 16 4 16 4 9 |
13 3 4 3 3 2 4 | 20) 400 9 16 9 9 4 16 1
14 4 4 3 4 2 3 | 21 441 16 16 9 16 4 9 |
15 4 4 3 4 2 3 | 21 441 16 16 9 16 4 9 1
16 3 3 2 2 2 0 1 13 169] 9 ) 7 7 2 0 1
17 4 4 3 3 2 3 | 20) 400 16 16 9 9 4 9 |
18 3 3 0 2 2 0 | 11 121 9 9 0 7 7 0 1
19 3 2 2 2 2 0 | 12 144 9 4 4 4 4 0 |
20 2 3 3 2 2 2 [ 15 225 7 9 9 7 7 7 T
21 3 3 2 2 2 0 | 13 169) 9 9 4 4 4 0 |
2 3 2 2 2 2 3 | 15 225 9 4 4 4 4 9 1
23 3 4 3 3 2 3 | 19 361 9 16 9 9 4 9 |
24 4 4 3 4 2 3 | 21 441 16 16 9 16 4 9 1
25 3 2 2 3 2 2 [ 15 225 9 4 4 9 4 4 |
26 3 2 2 2 2 2 | 14 196) 9 4 4 7 7 7 T
27 3 4 4 4 2 3 | 21 441 9 16 16 16 4 9 |
28 3 2 2 2 2 2 | 14 196) 9 4 4 7 7 7 T
29 3 2 2 0 2 2 | 12 144 9 4 4 0 4 4 |
30 4 3 3 4 3 4 2 23| 529 16 9 9 16 9 16 4
504 8934
Xi 94 90 76 79 62 71 32 sxira [314 [200 228 J243 T30 J209 36
(Xi)"2 8836 | 8100 | 5776 | 6241 | 3844 | 5041 | 1024
Varian Butir | 0.649 | 0.667 | 1.182 | 1.166 | 0.062 | 1.366 | 0.062 5.153]
Varian Total 15.56]
7
1.1667
03312
. Suatu data dikatakan reliabel jika (r11) > 0.6 . Pada data ini (r11) > 0.6 yaitu 0.78 , maka data ini Reliabel.
i- __-;_ 0.6688
H
rll= 0.7803

UjiRealibitas Tes

a. Menentukan nilai varian setiap butir soal.

Sy — )

xi
n
n
Soal nomor 1 Soal Nomor 2
_ (99)? _ (90)?
_314- _290- -
30 30
_314-294,53 _290-270
30 30

0,667

Soal nomor 3 Soal Nomor 4

0,649



_ 097
— 30 — 243 30
30 30
 228-192,53 _ 243-208,03
30 30
=1,182 =1,166

Soal Nomor 5 Soal Nomor 6

_ (62) _ (71)?
_130-- =209 T
30 30
_130-128,13 _209-168
30 30
=0,062 =1,366

Soal Nomor 7

30
_ 36-34,13
30

=0,062

0,649 + 0,667 + 1,182 + 1,166 + 0,062 + 1.366 + 0,062 = 5,153

b. Menentukan Nilai Varian Total

=x)?

PEDY Gt

gi="—n_
n

_ 8934—(504)°
B 30
 8934-8.467,2
B 30

= 15,56

c. Menentukan Realibitas Instrumen

m= =] [1-22

ot?

= [1-25ed)

15,56




=[1,166] [1-0,331]
=[1,166] [0,669]
=0,7803

Suatu data dikatakan reliable jika (r;;) > 0,6. Pada data ini r;; = 0,7803 maka data
ini reliable. Sesuai dengan ketentuan r;; > 0,6



Lampiran 12 Daya Pembeda

Jumlah

23

22
21

21

21

21

21

20
20

20

20
20

20

19
19

15
15
15
14
14
14
14
13
13
12
12
12
12

11

10

504

1.13

1.00

0.03

3.20

1.53

0.42

2.13

2.00

0.03

Nomor Soal
4

3.47

1.80

0.42

3.27

1.80

0.37

3.67

2.33

0.33

3.67

2.60

0.27
Cukup| Cukup| Cukup| Baik | Jelek | Baik | Jelek

Responden(n)

30

14
15
24
27

10

12

13

17

11

23
Rata-rata Atas

20
22
25

26
28

16
21

19
29

18

Rata-rata Bawah

Daya Pembeda
Interpretasi




Uji Daya Pembeda

%A— XB
D =
P~ "our
Soal Nomor 1 Soal Nomor 5
%A— XB %A— XB
Dp= Dp =
p SMI p SMI
_3,67-2.60 _2,13-2,00
4 4
1,07 _ 0,13
4 4
=0,27 =0,03

Rentang Kriteria Daya Pembeda

- 0,00-0,20 Jelek

- 0,21-0,40 Cukup

- 041-0,70 Baik

- 0,71-1,00 Baik Sekali

Sesuai dengan Kriteria daya pembeda
- Soal nomor 1 memiliki kriteria cukup Dp = 0,27

- Soal Nomor 5 memiliki kriteria Jelek Dp = 0,03



Lampiran 13 Tingkat Kesukaran

Nomor Butir Pertanyaan
Responden (n) X X2 X3 <4 X5 X6 X Jumlah
1 2 3 2 0 2 2 1 12
2 2 2 3 2 2 2 1 14
3 4 3 3 2 2 4 2 20
4 2 3 3 4 3 4 1 20
5 1 2 0 2 2 2 1 10
6 3 2 0 2 2 2 1 12
7 4 4 4 3 2 3 1 21
8 4 3 4 4 2 4 1 22
9 2 2 3 2 2 2 1 14
10 4 4 4 3 2 2 1 20
11 4 3 4 3 2 2 1 19
12 4 4 2 4 2 3 1 20
13 3 4 3 3 2 4 1 20
14 4 4 3 4 2 3 1 21
15 4 4 3 4 2 3 1 21
16 3 3 2 2 2 0 1 13
17 4 4 3 3 2 3 1 20
18 3 3 0 2 2 0 1 11
19 3 2 2 2 2 0 1 12
20 2 3 3 2 2 2 1 15
21 3 3 2 2 2 0 1 13
22 3 2 2 2 2 3 1 15
23 3 4 3 3 2 3 1 19
24 4 4 3 4 2 3 1 21
25 3 2 2 3 2 2 1 15
26 3 2 2 2 2 2 1 14
27 3 4 4 4 2 3 1 21
28 3 2 2 2 2 2 1 14
29 3 2 2 0 2 2 1 12
30 4 3 3 4 3 4 2 23
| Rata-rata | 313 ] 3.00 | 253 | 2.63 | 2.07 | 2.37 | 1.07 |
Tingkat Kesukaran] 0.78 | 0.75 | 0.63 | 0.66 | 0.52 | 0.59 | 0.27
Interpretasi Mudah|Mudah Sedang|Sedang| Sedang|Sedang| Sukar

Tingkat Kesukaran
IK = =
SMI
Soal nomor 1 Soal Nomor 5
% %

K =aa sui
_313 _ 207
4 4
=0,7825 =0,5175

Soal Nomor 7



Lampiran 14 Menentukan rata-rata dan simpangan baku

Kelas Treffinger VII-5 ) . . .
Xi-Ratarata KAM | (Xi-ratarata)*2 | Xi-Ratarata Post | (Xi-Ratarata Post)"2
Nama Siswa Nilai KAM | Nilai Post-test
50 60 7 46.69 3 8.03
30 45 -13 173.36 -12 148.03
40 55 -3 10.03 - 4.69
50 60 7 46.69 3 8.03
45 55 2 3.36 - 4.69
40 60 -3 10.03 3 8.03
55 70 12 140.03 13 164.69
35 45 -3 66.69 -12 148.03
40 50 -3 10.03 -7 5136
45 50 2 3.36 -7 5136
50 65 7 46.69 8 6136
55 70 12 140.03 13 164.69
35 55 -3 66.69 -) 4.69
30 45 -13 173.36 -12 148.03
30 45 -13 173.36 -12 148.03
35 55 -3 66.69 - 4.69
55 70 12 140.03 13 164.69
50 60 7 46.69 3 8.03
55 65 12 140.03 8 6136
50 65 7 46.69 8 6136
40 55 -3 10.03 - 4.69
35 50 -3 66.69 -7 5136
50 65 7 46.69 8 6136
50 70 7 46.69 13 164.69
35 50 -3 66.69 -7 5136
45 60 2 3.36 3 8.03
40 60 -3 10.03 3 8.03
55 65 12 140.03 8 6136
40 50 -3 10.03 -7 5136
30 45 -13 173.36 -12 148.03
Y 2124.17
Rata-rata 43.17 5117
Banyak Data (n) 30
n-1 29
Varians 73.25 70.14
Simpangan Baku 8.56 838

Menghitung rata-rata Trefingger

KAM

Post-Test




& yxi
n

X = -
n
3 1295 _ 1715
30 30
=43,116666667 =57,1666667
=43,17 =57,17

Menghitung Simpangan Baku Treffinger
KAM

2= i (xi— %)? o= Yfi (xi—%)?
n—1 n-1
212417 (212417
29 29

s2=173,25 =./73,2472
=8, 558
=8.,56
Post-Test
5 i (xi— 5()2 _ i (xi—)'()2
5 n—1 S n—-1
2034,17 _ [203417
29 29
=70,1437 s=4/70,1437

=70,14 =8,3751 =38,38



Kelas Eksperiman Generatif VIL-§ Xi-Ratarata KAM | (Xi-Ratarata)"2 | Xi-Ratarata Post| (Xi-Ratarata)*2
Nama Siswa Nilai KAM Nilai Post-test
60 90 7.67 58.78 10.67 113.78
45 80 -7.33 53.78 0.67 0.44
50 85 -2.33 5.44 5.67 32.11
55 85 2.67 7.11 5.67 32.11
55 85 2.67 7.11 5.67 32.11
40 70 -12.33 152.11 9.33 87.11
65 90 12.67 160.44 10.67 113.78
60 75 7.67 58.78 -4.33 18.78
45 70 -7.33 53.78 9.33 87.11
65 90 12.67 160.44 10.67 113.78
50 85 -2.33 5.44 5.67 32.11
55 85 2.67 7.11 5.67 32.11
45 70 -7.33 53.78 9.33 87.11
50 75 -2.33 5.44 -4.33 18.78
65 90 12.67 160.44 10.67 113.78
50 80 -2.33 5.44 0.67 0.44
55 80 2.67 7.11 0.67 0.44
50 75 -2.33 5.44 -4.33 18.78
60 90 7.67 58.78 10.67 113.78
55 80 2.67 7.11 0.67 0.44
40 65 -12.33 152.11 -14.33 205.44
60 75 7.67 58.78 -4.33 18.78
60 90 7.67 58.78 10.67 113.78
45 70 -7.33 53.78 9.33 87.11
40 65 -12.33 152.11 -14.33 205.44
55 80 2.67 7.11 0.67 0.44
50 85 -2.33 5.44 5.67 32.11
65 90 12.67 160.44 10.67 113.78
40 65 -12.33 152.11 -14.33 205.44
40 65 -12.33 152.11 -14.33 205.44
Y 1570
Rata-Rata 5233 79.33
Banyak Data (n) 30
n-1 29
Varians 68.51 71.13
Simpangan Baku 8.28 8.78

Menghitung rata-rata Generatif

KAM
3= xi
n
_ 1570
30
=52,33

Post-Test
_ Xi
£ o2

n
2380
30




Menghitung Simpangan Baku Generatif

KAM

2= Yfi (xi— %)? o= Yfi (xi—%)?
n—1 n—1

_1986,67 _ [1986,67
29 29

5% = 68,5058 =,/68,5058
= 68,51 =8,2768
= 8,28
Post-Test
5 X (xi— X)? _ Yfi (xi—%)?
5 n—1 S n—1
_ 2236,67 _ 2236,67
29 29

= 77,1265 s=+/77,1265

=77.13 = 8,7821 =38,78



Lampiran 15 Uji Normalitas

Uji Normalitas KAM Kelas Treffinger
X Fi Fk Zi F(Zi) S(zi) | |F(zi)-S(zi)]
30 | 4 | 4 | -1.54 [ 00618 | 0.1333 | 0.072
35 | 5 9 | -095 [ 0.1711 | 0.3000 [ 0.129
40 | 6 [ 15 [ 037 | 03557 | 0.5000 |ONEEE
45 | 3 [ 18 | 021 [ 05832 [ 0.6000 [ 0.017
50 [ 7 | 25 ] 080 [ 07881 | 0.8333 [ 0.045
55 [ 5 ] 30 ] 138 [ 09162 ] 1.0000 [ 0.084
Uji Normalitas Post-Test Kelas Treffinger
X [ A [F] Z F(Zi) | Szi) [[FZi)-S(zi)
45 | 5 5 | -1.45 [ 0.0735 [ 0.1667 [ 0.093
50 | 5 [ 10 [ -0.86 [ 0.1949 | 0.3333 | ONESN
55 [ 5 1 15 ] 026 [ 03974 [ 05000 [  0.103
60 | 6 | 21 ] 034 [ 06331 [07000] 0.067
65 | 5 [ 26 | 094 [ 0.8264 [ 0.8667 [ 0.040
70 [ 4 T 30 ] 153 [ 09370 [ 1.0000 [ 0.063
Uji Normalitas KAM Kelas Eksperimen
X [ R [ /] Z F(Zi) | Szi) [[FZi)-S(zi)
40 [ 5 5 | -1.49 | 0.0681 | 0.1667 | 0.099
45 | 4 [ 9 [ -0.89 [ 0.1867 | 03000 |CHNSEN
50 [ 6 | 15 ] 028 [ 03897 [ 05000 | 0.110
55 | 6 [ 21 ] 032 [ 0625507000 ] 0.075
60 [ 5 | 26 ] 093 [ 08238 [ 0.8667 [ 0.043
65 | 4 [ 30 ] 153 [ 09370 [ 1.0000 [ 0.063
Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen
X [ Fi [ Fk] z F(zi) | S(Zi) [[FZi)-S(Zi)
65 | 4 [ 4 | -1.63 [ 00516 | 0.1333 | 0.082
70 [ 3 7 | -1.06 [ 0.1446 [ 02333 [ 0.089
75 | 5 [ 12 | -0.49 [ 03121 [ 0.4000 | 0.088
80 | 5 [ 17 | 0.08 | 0.5319 | 0.5667 | 0.035
85 | 6 [ 23 | 065 [ 07422 [ 0.7667 [ 0.024
90 | 7 [ 30 [ 121 [ 08869 | 1.0000 [HCHNEEN




Lampiran 16 Uji Homogenitas

Kelas Treffinger VII-5 Kelas Eksperiman Generatif VII-6

Nama Siswa Nilai KAM | Nilai Post-test Nama Siswa Nilai KAM | Nilai Post-test

50 60 60 90

30 45 45 80

40 55 50 85

50 60 55 85

45 55 55 85

40 60 40 70

55 70 65 90

35 45 60 75

40 50 45 70

45 50 65 90

50 65 50 85

55 70 55 85

35 55 45 70

30 45 50 75

30 45 65 90

35 55 50 80

55 70 55 80

50 60 50 75

55 65 60 90

50 65 55 80

40 55 40 65

35 50 60 75

50 65 60 90

50 70 45 70

35 50 40 65

45 60 55 80

40 60 50 85

55 65 65 90

40 50 40 65

30 45 40 65
Rata-rata 43.17 57.17 Rata-rata 52.33 79.33
Varian 73.25 70.14 Varian 68.51 77.13
Simpangan Baku 8.56 8.38 Simpangan Baku 8.28 8.78
Jumlah Nilai 1295 1715 Jumlah Nilai 1570 2380
Nilai Maksimal 55 70 Nilai Maksimal 65 90
Nilai Minimal 30 45 Nilai Minimal 40 65

1. Fhitung pada Pre-test

variansi terbesar __ 73.25

= 1.06

F.: = =
hitung variansi terkecil 68.51

o Fper = (@, V1,_1,V2,_,) = (0,05,29,29) = 1.85

2. Fhiwng pada Post-test

variansi terbesar _ 77.13 _

1.09

F,. = = =
hitung variansi terkecil 70.14

o Foper = (@, V1,_1,V2,_,) = (0,05,29,29) = 1.85
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Tabel r

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Sipnifikan
N 5% 1% N i% 1% N % E 1%
310997 |0999 |27 |0381 0487 |55 | 0266 |0345
i 0950 (0990 |28 [0374 |0478 |60 'Ifl.lﬂ 0,330
] 0878 |0939 |29 0,367 | 0470 |65 0244 | 0317
f 0811 | 0917 |30 0361 |0463 |70 0235 | 0,306
T |0754 |0874 |31 |0355 | 045 |75 |0227 | 029
8 0,707 | 0834 |32 0,349 | 0449 | 80 0,220 | 0,286
9 0666 | 0798 |33 0344 | 0442 |85 0213 | 0278
10 | 0632 | 0,765 M 0,339 (0436 |9 0,207 | 0270
11 10602 (0735 |35 0,334 | 0430 |95 0202 | 0263
121057 (0708 |36 0320 | 0424 | 100 |[0195 | 0256
13 [0553 (0684 |37 (0325 | 0418 [125 |0176 | 0230
4 osn [oeer |38 |o30 o4z |1s0 |oase |o210
15 | 0514 | 0641 3 0316 | D408 [ 175 0,148 | 0,194
16 | 0497 0623 |40 0312 (0403 |200 |0138 |0,18]
17 | 0482 | 0,606 |41 0308 | 0398 |[300 |0113 (0,148
18 | 0468 | 0590 |42 0304 (0393 |400 |0098 |0,128
19 |0456 | 0575 {43 | 0301 |0389 |S00 |0088% |0,115
20 10444 | 0561 44 0297 | 0384 [ 600 | 0080 | 0,105
21 | 0433 (0549 |45 0294 (0380 | 700 |0074 |0097
22 10423 | 0537 |46 0291 | 0,376 | 800 .| 0070 | 0,091
23 10413 0526 |47 |0288 [0372 |900 |0065 |0086
24 10404 (0515 |48 0,284 | 0368 | 1000 | 0062 |008]
25 | 0396 |0505 |49 0281 |0364
26 | 0388 |04%6 |30 0,279 | 0361
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Tabal Sabaran Pebuang Kumulatf Normal 2

Tabel z

0,00

0,01

0,02

0,03

0,04

0,05

.07

0,08

0,09

Ak
a7
KT
a5
a4
a3
a2
a1
A0
28
28
27
25
25
24
23
22
21
20
19
A8
A7
A6
15
14
13
Y]
1.1
A0
08
Q8
a7
46
45
24
03
42
41
0.0

0.0001
00,0001
0.0002
0.0002
0,0003
0,0005
00007
0.0010
0.0013
0.001%
0,006
00035
00047
0,0082
00082
0,007
00138
00178
0,028
00287
00358
0,446
0.0548
00658
0.0208
00658
0.4151
0,1257
01587
0, 1841

02118
0.2420

0.3085
0.3446
0,321
04207
04602
0.5000

0,0001
0,0001
0,000z
0, 0002
0,0003
0,0005
00007
00,0005
0,0013
0,0018
00025
0,004
00045
0,000
00080
00,0104
0,0136
00174
0,022
00281
00351
00436
00537
00655
00733
0,0%51
01131
0, 1335
0, 1542
01814
0, 2000
0,285
0278
0, 3050
03406
03783
04168
04552
05040

0.0001
00001
0,0001
00002
0,0003
0,0005
0,000
0,0008
0.0013
00018
0,004
0,0033
00044
0,005%
00078
0,002
00132
00170
00217
0jozrd
0,034
0.0427
0,056
0,0642
0.0778
00834
0.14112
0.4314
01538
0,738
02061
0,2358
02676
03015
0.3372
03745
04128
04522
00,5080

00001
0,000
00001
01,0002
00003
01,0004
0,0008
00006
0,0012
00017
0,003
00032
00043
00057
0,0075
0,005
0,028
0,166
0,0212
0,0@68
00336
0018
00516
00630
00784
0,0a18
0,103
01242
01515
01762
02033
02327
02643
0,291
0,336
037
04090
04433
05120

0,0001
00,0001
00,0001
0,0002
0,0003
00,0004
0,0006
0,0008
0.0012
00016
0,003
00,0031
00041
0,0055
0.0073
0,006
00125
0,062
0,007
00262
00328
00408
0.0505
00618
00748
0,080
01075
oAE
01492
0,736
0,2005
0,206
02611
02846
00,3300
0, 3660
04062
04443
05160

0,000
00001
0.0001
00002
00003
01,0004

0.0008
000
00016
002
00030

0.0
00054
noiE
00158
00202
00358
003&
00401
00485

007
00885
0,1055
01251
014649
01T
01877
02265
02578
02812
03264
03632
04013
04404
05124

00119
00154
ooiar
0,0250
00314

00485
00564
0o

0,103
0,123
01445
0,1685
01844

02546
0.2877
03228

03574
04354
0,523

0001
0,001
0.0001
00002
0,000
0.0004
0,0005
00008
£.0011
0,005
0.0021
00028
0,008
0,0051
00068
000
00118
00150
o018
0244
00307
00384
0,0475
0,0582
00708
0,0853
01020
01210
01423
0,166
0,182
0.2206
02514
02843
03182
0.3557
03835
G325
05274

0.0001
0.0001
£.0001
(0002
0.0003
00004
0,0005
0.0007
0.0010
00014
00020
00027
0037
000489
0,0065
0.0087
00113
00146
0.0163
L0233
00301
0,0375
0,0465
0,051
(L0654
0,0838
0,1003
01190
0,140
0,1635
0, 1854
02177
02483
02810
03156
10,3520
03057
04285
05318

{0001
00001
£,0001
G000
00002
00003
0,0005
{0007
00010
00014
00018
00025
0,0036
0,004
00064
0008
t1a
0t
00183
£,0233
00204
00367
00455
0,0553
(0681
00823
00085
01170
0131
01611
0, 1867
02148
02451
0ETTE
03121
03483
0.3859
04247
0,535
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0,00

001

0,02

0.03

0.04

0,05

0,05

o7

0.08

009

0,5000
0.5398
05743
06178
0,655
06915
07257
0,7580
o7eat
08158
08413
08643
08248
0.5032
08192
0,533
0,8452
0,855
05641
08713
0.
08821
0,8851
0.8893
0.9618
0,8938
0,553
0,8055
0,8474
0,8581
0,8a87
0,840
0,8243
0,895
0,847
0,898
0,528
0,808

0.5040
05438
05832
Q8217
06581
(0,6450
0,721
07611
0,10
08186
08438
(8655
(.886%
0,8045
0827

(.8463
10,8564
09648
04718
04778
08826
05864
0,3606
0,84920
0,850
(0, 8955
0,8456
0,8475

0, 5087
0,801
08983
1,865

0,598
(8938
0,5409

05080
05478
0,587
0,255
06628
0,685
07124
0,Ta42
07938
082
0,B461
0, Ba06
0,&808
09066
08222
05357
05474
05573
0,5656
08726
0,6783
0,9830
0,9868
0,5806
0822
0,541
0,956
0,967
0,578
09382
0,587
0,595
0,904
0, 5805
0,907
0,508
0,500
0,550

05120
05517
05310
06243
06664
07018
0.7357
0.7673
0.7967
05238
0,485
05708
0,5907
05082
0.5236
0.5370
0.5484
095082
0 6564
0973
0.5788
058314
0.88n
0.5
0.3325
09343
05957
0.8
LT
02383
.5388
09931
0.204
0.6
0507
0.8
05900
0.8

05160
[,5557
05844
063
06700
07054
07388
0,770
0,785
0264
0,8504
para
08825
0,90
04251
09382
[.9405
0459
D.A6T
nAaT
0ama
9838
09875
0,9604
09027
[,9045
0,9659
09862
0.a%T
9084
09564
09842
09004
0,955
09847
09658
0,98
096

0519
0 5505
05087
xS
0573
0,708
074z
07T

0828
0,853
08743
04544
0a115
02265
(9304
(12505
0.05%
08678
04744
0,758
08842
09678

0,952
09045
0.9560
09870
0578

0,90
0,950

(547
0,2658
0.95%9
09543

05238
00,5636
0,606
0,6406
0612
074
01,7454
0,7764
08051
08315
00,8554
08770
0,062
08431
08274
01,8408
0,9515
0,9608
0,963
09750
0,5803
01,5846
09631
0,5a08
09531
00548
0,851
0.8a71
0,847%
01,3585
01,5585
0, 88a2
09234
01,5508
0, 8ea7
00,8548
0,999
0,555

0578
05675
06064
06443
06808
amsr
07488
0,774
08078
0840
0dsm?
08740
080
0847
08242
08418
08625
08616
08603
08756
08808
0,5850
09884
08a14
0832
09045
05062
0,8a72
08478
08585
05608
08e42
09595
0 8606
0,87
0,858
0,800
0,804

05318
05714
06103
0,480
0,6844
07180
i
07823
08106
0,E365
1 E500
08810
0,6407
09162
10,5306
0,429
09535
0,525
0,508
05781
05412
0,9854
05587
08313
0,534
0,535
0,59363
0,873
0,380
(%386
0,300
0,59303
0,505
0,506
0,87
0,508
0,5a0e
0,508

05359
5753
BE141
0Es1T
06878
b
07548
7852
IB13a
a3
g6
08430
02015
barTT
&318
5441
05545
09533
0.5706
o.arer
o817
8857
05390
0516
0236
02052
05964
0T
09381
05386
5900
5903
02395
507
05
054308
0595
s
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Tabel Kriteria L untuk Uji Lilliefors

“‘ll 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
4 0.417 | 0.381 | 0.352 | 0.319 | 0.300
3 0.405 | 0.337 | 0.315 | 0.299 | 0.285
i 0.364 | 0.319 | 0.294 | 0.277 | 0.265
7 0.348 | 0.300 | 0.276 | 0.258 | 0.247
8 0.331 | 0.285 | 0.261 | 0.244 | 0.233
9 0.311 | 0.271 | 0.249 | 0.233 | 0.223
10 0.294 | 0.258 | 0.239 | 0.224 | 0.215
11 0.284 | 0.249 | 0.230 | 0.217 | 0.206
12 0275 | 0242 | 0.223 | 0.212 | 0.199
13 0.268 | 0.234 | 0.214 | 0.202 | 0.190
14 0.261 | 0.227 | 0.207 | 0.194 | 0.183
13 0.257 | 0.220 | 0.201 | 0.187 | 0.177
16 0.250 | 0.213 | 0.195 | 0.182 | 0.173
17 0.245 | 0206 | 0.189 | 0.177 | 0.169
18 0.239 | 0.200 | 0.184 | 0.173 | 0.166
19 0.235 | 0,195 | 0.179 | 0.169 | 0.163
20 0.231 | 0.190 | 0.174 | 0.166 | 0.160
25 0.203 | 0.180 | 0.165 | 0.153 | 0.149
30 0.187 | 0.161 | 0.144 | 0.136 | 0.131

1.031 | 0.886 | 0.805 | 0.768 | 0.736
Vs — —
in in in in in
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Tabel F
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